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ABSTRAK
Mustika Rahayu, 2018, Upaya Meningkatkan Minat Siswa Laki-Laki Terhadap
Pembelajaran seni Tari Melalui Tari Ma’randing dengan metode pembelajaran
direct Di Kelas X SMAN 1 Kelara. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Sendratasik Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar. Pembimbing
Dr. Hj Heriyati Yatim, dan Andi Ihsan S.Sn. M.Pd.
Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang lengkap tentang:
1) Bagaimana penerapan tari Ma’randing dengan metode pembelajaran direct
untuk meningkatkan minat siswa laki-laki terhadap pembelajaran seni tari di kelas
X SMAN 1 Kelara. 2) Bagaimana hasil peningkatan minat siswa laki-laki
terhadap pembelajaran seni tari melalui tari Ma’randing dengan metode
pembelajaran direct di kelas X SMAN 1 Kelara. Penelitian ini adalah penelitian
bentuk PTK dengan teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
dokumentasi, dan angket. Subjek penelitian adalah siswa laki-laki kelas X.mipa.1
dan X.Mipa.5 sebanyak 31 orang. Data-data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan analisis kuantitatif deskriptif dimana data hasil penelitian disajikan
dengan bentuk persentase dan langkah-langkah penerapan metode pembelajaran
direct dengan mengajarkan tari Ma’randing disajikan dalam bentuk deskripsif.
Hasil penelitian menujukkan bahwa: 1) penerapan tari Ma’randing dengan metode
pembelajaran direct untuk meningkatkan minat siswa laki-laki terhadap
pembelajaran seni tari di kelas X SMAN 1 Kelara dilakukan dengan 2 tahapan
siklus. Pada siklus I peneliti mengajarkan tari Ma’randing sesuai dengan langkah-
langkah metode pembelajaran direct dengan hasil yang masih rendah yang
didapatkan dari hasil lembar observasi siklus I dengan persentase 43,5% minat
laki-laki terhadap pembelajaran seni tari. Berdasarkan hasil tersebut peneliti
melanjutkan tindakan pada siklus II. Hasil lembar observasi dari siklus II
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dimana persentase minat siswa
laki-laki terhadap pembelajaran seni tari mencapai angka 80,2%. 2) Hasil
peningkatan minat siswa laki-laki terhadap pembelajaran seni tari melalui tari
Ma’randing dengan metode pembelajaran direct di kelas X SMAN 1 Kelara
sangat memuaskan (berhasil) diukur dari pemberian angket kepada siswa laki-
laki. Angket berisi 23 butir pernyataan dengan mengacu pada 4 indikator minat
yaitu aktif, konsentrasi, perasaan senang dan perhatian. Pemberian angket
dilakukan pada pra siklus dan pasca siklus. Hasil dari angket prasiklus
menunjukkan tingkat persentase 48,4% siswa yang memiliki minat terhadap
pembelajaran seni tari. Hasil angket pasca siklus penerapan tari Ma’randing
menggunakan metode pembelajaran direct menunjukkan peningkatan yang
memuaskan yaitu dengan tingkat persentase mencapai 90,3%.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Pendidikan seni tari di sekolah umumnya diarahkan untuk menumbuhkan
kepekaan, rasa estetik dan artistik, agar terbentuk sikap kritis, apresiatif, dan
kreatif pada diri siswa secara menyeluruh. Tujuan pendidikan seni tari untuk
menciptakan seseorang agar peka terhadap lingkungan, tertarik dengan
kebudayaan bangsa sendiri, dan tidak menutup diri pada hal-hal baru.
Dalam suatu lembaga pendidikan prestasi belajar merupakan indikator
yang penting untuk mengukur keberhasilan proses belajar mengajar. Akan
tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa tinggi rendahnya prestasi siswa banyak
dipengaruhi oleh minat belajar yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu atau daya penggerak dari subyek untuk melakukan suatu perbuatan
dalam suatu tujuan.
Salah satu indikator keberhasilan dalam proses pembelajaran seni tari di
sekolah adalah siswa dapat terampil dalam menarikan tari dan dapat
meningkatkan kreativitasnya, namun hal ini tidak dapat tercapai apabila tidak
disertai minat dan keinginan siswa untuk mempelajarinya. Oleh karena itu
minat merupakan salah satu faktor pendorong penting dalam keberhasilan
pencapaian tujuan yang ingin dicapai.
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran
yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar
dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Oleh karena itu
1
2minat merupakan unsur pendorong penting dalam keberhasilan proses belajar
mengajar.
Standar Kompetensi Lulusan dinyatakan bahwa seni tari merupakan
apresiasi dan ekspresi karya seni tunggal maupun berpasangan dan
berkelompok terhadap keunikan seni tari baik seni tari daerah setempat atau
tari nusantara. Hal ini harus dikuasai baik siswa perempuan maupun laki-laki,
pada umumnya siswa laki-laki cenderung memiliki minat yang rendah pada
pembelajaran seni tari, hal ini dikarenakan proses pembelajaran dan
pemilihan bahan ajar yang dianggap siswa laki-laki tidak sesuai dengan
karakteristik mereka. Bahan ajar pada pembelajaran seni tari disekolah pada
umumnya memilih tari-tari yang menekankan pada kelembutan serta ciri
gerak yang lemah gemulai sehingga menyebabkan penurunan minat siswa
terhadap pembelajaran seni tari. Selain masalah pemilihan bahan ajar, guru
pada proses pembelajaran memegang peran penting untuk meningkatkan
minat siswa.
Masalah  yang sering muncul khususnya dalam bidang seni tari antara
lain siswa mempunyai kesulitan dalam menangkap dan menyerap
pembelajaran yang diberikan oleh guru serta minimnya daya kreativitas dan
keterampilan siswa. Kesulitan siswa seperti ini memerlukan pendekatan
komunikatif dari guru dalam pembelajaran agar siswa mampu untuk
memahami secara utuh proses dari pembelajaran seni tari. Melalui
pembelajaran seni tari, guru dapat mengembangkan bakat dan
kemampuannya dalam hal bergerak dan berfikir, pada akhirnya siswa akan
3mengerti dan memahami materi yang diberikan, tetapi guru tidak hanya
menyampaikan bahan ajar, guru juga dapat dituntut pula untuk bisa menggali
bakat dan kreativitas yang dimiliki siswa.
Kenyataannya proses pembelajaran di lapangan yang tidak efektif akan
menyebabkan penurunan minat siswa. Kegagalan guru dalam proses belajar
dilihat dari beberapa hal seperti, guru kurang memahami dalam mengajar,
pemilihan bahan pembelajaran, metode pembelajaran, sarana dan prasarana
yang kurang mendukung pada proses pembelajaran serta hal yang lainnya.
Hal-hal ini dapat menyebabkan penurunan minat siswa sehingga siswa
cenderung pasif pada saat mengikuti pembelajaran di kelas.
Pada proses pembelajaran seni tari guru di kelas cenderung
mendemonstrasikan tari-tari yang berciri lemah gemulai saja, sehingga para
siswa laki-laki kurang berminat pada pembelajaran seni tari di sekolah, oleh
karena itu perlu adanya suatu cara yang baru untuk mempermudah
pencapaian tujuan pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran,
bahan ajar, dan evaluasi yang dilakukan. Kenyataan pada pelajaran seni tari,
minat siswa laki-laki untuk belajar seni tari ini masih sangat kurang, banyak
anggapan bahwa pelajaran seni memerlukan bakat, kelenturan tubuh, dan
berkemampuan khusus. Padahal tidak demikian, seni tari tuntunannya tidak
hanya mewujudkan keterampilan tari tetapi bertujuan menanamkan nilai-nilai
seni yang berpengaruh kepada kepribadiannya dengan memperhatikan aspek-
aspek keselarasan, kesesuaian, keseimbangan nilai-nilai tari yang dapat
dipelajari oleh setiap individu.
4Salah satu tari yang dapat dijadikan bahan ajar bagi siswa laki-laki
disekolah adalah tari Ma’randing. Tari ini memiliki ciri gerak yang maskulin
sehingga pada prakteknya dapat menarik dan meningkatkan minat siswa laki-
laki terhadap pembelajaran seni tari yang identik dengan gerakan yang lemah
gemulai. Tari ini berasal dari suku Toraja dan biasanya dibawakan oleh
beberapa penari dengan properti perisai, pedang dan sejumlah ornamen. Tari
ini memiliki makna gerak yang menyimbolkan kedisiplin, kewaspadaan, dan
ketekunan (Dwicahyono: 2011)
Selain pemilihan bahan ajar, metode pembelajaran juga ikut berperan
penting dalam upaya meningkatkan minat siswa laki-laki terhadap
pembelajaran seni tari, guru di sekolah cenderung pasif dalam
mendemonstrasikan materi yang diajarkan serta tidak adanya pemusatan
perhatian guru terhadap siswa-siswa yang mengikuti pembelajaran. Maka
dipilihlah metode pembelajaran direct atau yang biasa disebut dengan
pembelajaran langsung merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang
memfasilitasi siswa untuk menerima secara langsung dari guru tentang
informasi-informasi pengetahuan prosedural dan deklaratif. Peran guru pada
pembelajaran direct adalah menyajikan fakta, aturan atau serangkaian
kegiatan secara terstuktur.
Menurut Gujjar dalam Yulianti (2016:25) Pembelajaran direct membantu
siswa untuk meningkatkan tingkat belajar mereka. Pembelajaran ini sangat
berguna pada pembelajaran membaca dan keterampilan. Hal ini disebabkan
menerapkan umpan balik, penguatan, pembentukan, dan pemantauan respon
5yang benar. Selanjutnya siswa dinyatakan pelajaran direct sangat tepat untuk
membelajarkan siswa yang mengalami masalah belajar.
Metode pembelajaran ini menekankan interaksi aktif antara siswa dan
guru. Guru pada metode pembelajaran ini mendemonstrasikan materi yang
menjadi bahan ajar serta berperan aktif mengawasi perkembangan siswa
sebagai upaya meningkatkan minat siswa laki-laki terhadap pembelajaran
seni tari. Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada latar belakang
tersebut kemudian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul :
Upaya Meningkatkan Minat Siswa Laki-Laki Terhadap Pembelajaran Seni
Tari Melalui Tari Ma’randing Dengan Metode Pembelajaran Direct di Kelas
X SMAN 1 KELARA.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan tari Ma’randing dengan metode pembelajaran
direct untuk meningkatkan minat siswa laki-laki terhadap pembelajaran
seni tari di kelas X SMAN 1 KELARA?
2. Bagaimana hasil peningkatan minat siswa laki-laki terhadap pembelajaran
seni tari melalui tari Ma’randing dengan metode pembelajaran direct di
kelas X SMAN 1 KELARA?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dari
penelitian ini sebagai berikut :
61. Mendeskripsikan mengenai penerapan tari Ma’randing dengan metode
peelajaran direct untuk meningkatkan minat siswa laki-laki terhadap
pembelajaran seni tari di kelas X SMAN 1 KELARA.
2. Mengetahui hasil peningkatan minat siswa laki-laki terhadap pembelajaran
seni tari melalui tari ma’randing dengan metode pembelajaran direct di
kelas X SMAN 1 KELARA.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi dunia akademik, sebagai bahan rujukan atau bahan studi bagi peneliti
lain dibidang yang sama.
2. Sebagai bahan referensi  bagi mahasiswa program studi Sendratasik
Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar dalam proses
mengajar kedepannya
3. Dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat siswa laki-laki
terhadap pembelajaran seni tari melalui pembelajaran tari Ma’randing.
4. Memperkaya pengetahuan dan pengalaman peneliti mengenai proses/cara
meningkatkan minat siswa laki-laki terhadap pembelajaran tari melalui
seni tari ma’randing dengan metode pembelajaran direct di kelas X SMAN
1 KELARA
7BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Pustaka
1. Belajar dan Pembelajaran
Pembelajaran yang dijelaskan oleh Zainal dan Ali (2016:1)
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan suasana atau
memberikan pelayanan agar peserta didik belajar.
Belajar menurut Dimyati dan Mujiono (2013:07) menyatakan bahwa
belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah
penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar
terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar.
Lingkungan yang dipelajari siswa berupa keadaan alam,benda-benda,
hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang dijadikan bahan
belajar. Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut tampak sebagai
perilaku belajar yang tampak dari luar. Sedangkan belajar menurut
pandangan Skinner adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar, maka
responsnya menjadi lebih baik. Sebaliknya bila ia tidak belajar maka
responsnya menurun. Dalam belajar ditemukan adanya hal berikut: 1)
Kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respons pebelajar,
2) Respons si pebelajar, dan 3) Konsekuensi yang bersifat menguatkan
respons tersebut. Pemerkuat terjadi pada stimulus yang menguatkan
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8konsekuensi tersebut. Sebagai ilustrasi, perilaku respons si pebelajar
yang baik diberikan hadiah. Sebaliknya perilaku respons yang tidak baik
diberi teguran dan hukuman.
Praktek pendidikan menitikberatkan pada segi pengajaran, bukan
pada siswa yang belajar. Prakter tersebut ditandai oleh guru yang
dominan dan siswa hanya menghafalkan pelajaran. Menurut Rogers yang
dikutip (Dimyati dan Mujiono 2013:11) mengemukakan pentingnya guru
memperhatikan prinsip pendidikan. Prinsip pendidikan dan pembelajaran
tersebut sebagai berikut; a) Menjadi manusia berarti memiliki kekuatan
wajar untuk belajar. Siswa tidak harus belajar tentang hal-hal yang tidak
ada artinya b) Siswa akan mempelajari hal-hal yang bermakna bagi
dirinya. c) Pengorganisasian bahan pengajaran berarti mengorganisasikan
bahan dan ide baru sebagai bagian yang bermakna bagi siswa. d) Belajar
yang bermakna dalam masyarakat modern berarti belajar tentang proses-
proses belajar, keterbukaan belajar mengalami sesuatu, bekerjasama
dengan melakukan pengubahan diri secara terus menerus. e) Belajar yang
optimal akan terjadi, bila siswa berpartisipasi secara bertanggung jawab
dalam proses belajar.f) Belajar mengalami (experiential learning) dapat
terjadi, bila siswa mengevaluasi dirinya sendiri, belajar mengalami dapat
memberi peluang untuk belajar kreatif, self evaluation dan kritik diri. Hal
itu berarti bahwa evaluasi dari instruktur bersifat sekunder. g) Belajar
mengalami menuntut keterlibatan siswa secara penuh dan sungguh-
sungguh.
9Menurut Skinner dalam Dimyati dan Mudjiono (2013; 09-11) elajar
adalah suatu perilaku. Padasaat orang belajar maka responnya menjadi
lebih baik. Sebaliknya, jika ia tidak belajar makan responnya menurun.
Adapun langkah-langkah pembelajaran berdasarkan teori
kondisioning operan sebagai berikut; a) mempelajari kehidupan kelas.
Guru mencari dan menemukan perilaku siswa yang positif dan negatif.
Perilaku positif akan diperkuat dan perilaku negatif akan diperlemah. b)
memuat daftar penguat positif. Guru mencari perilaku yang disukai
siswa, perilaku yang kena hukuman dan kegiatan luar sekolah yang dapat
dijadikan penguat. c) memilih dan menentukan urutan tingkah laku yang
dipelajari serta jenis penguatnya. d) membuat program pembelajaran,
program pembelajaran ini berisi urutan perilaku yang dikehendaki,
penguatan, waktu mempelajari perilaku, dan evaluasi. Daalam
melaksanakan program pembelajaran, guru mencatat perilaku dan
penguat yang berhasil dan tidak berhasil.
Belajar merupakan suatu tindakan yang kompleks. Belajar
merupakan peristiwa yang terjadi pada keseharian siswa, berlajar dialami
sebagai sebuah proses. Siswa mengalami proses mental dalam
menghadapi bahan belajar. Proses mental ini meliputi ranah-ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah-ranah tersebut mengarah pada
bahan belajar tertentu seperti pembelajaran yang memutuhkan nalar dan
keterampilan.
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2. Seni Tari
Menurut Mulyani (2016:11) Seni adalah aspek yang penting dalam
kehidupan manusia, untuk memenuhi kebutuhan rohaninya. Seperti yang
kita pahami, manusia terdiri dari unsur badaniah dan rohaniah, yang
dalam pelaksanaannya, kedua unsur tersebut membutuhkan asupan yang
seimbang dalam kehidupan. Di dalam peningkatan kualitas dan mutu
kehidupan manusia, urusan badaniah dan rohaniiah harus sama-sama
mendapatkan perhatian. Sedangkan tari menurut Rachmi (2011:06) tari
adalah jenis kesenian yang terkait langsung dengan gerak tubuh manusia,
tubuh adalah alatnya dan gerak tubuh sebagai medianya mulai dari gerak
kepala sampai ujung kaki melalui gerakan halus sampai gerakan kasar.
Dalam tari, gerak dijadikan sebagai saran mengungkapkan gagasan,
perasaan, dan pengalaman seniman (penari) kepada orang lain.
Seni tari merupakan salah satu bidang seni yang secara langsung
menggunakan tubuh manusia sebagai media, yang merupakan ungkapan
nilai keindahan dan nilai keluhuran, lewat gerak dan sikap tubuh, dengan
penghayatan seni. Manusia sebagai makhluk psiko-fisis netral selalu
memiliki hubungan timbal balik antara jasmani dan rohaninya. Untuk
dapat memahami hakikat tari perlu mempelajari bidang-bidang seni yang
lainnya yang ada kaitannya dengan seni tari, fisik manusia sebagai media
ungkapan seni; mendalami nilai-nilai keindahan dengan keagungan;
menekuni gerak  dan sikap tubuh tari; dan mengenal batasan seni budaya
(R.M. Wisnoe Wardhana, 1990:13)
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Pakar lain berpendapat seni tari menurut Sumondiyo (13:2007),
adalah ekspresi manusia yang bersifat estetis merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari kehidupan manusia yang penuh makna (meaning).
Keindahan tari tidak hanya keselaran gerak badan  dalam ruamg diiringi
musik tertentu, tetapi seluru ekspresi itu harus mengandung maksud-
maksud tari yang dibawakan.pemahaman ini menempatkan fenomena tari
sebagai aktualisasi dan representasi kultural-simbolik manusia (cultural-
simbolic representation), atau “dance as a part of society”.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka peneliti dapat
menyimpulkan tari merupakan penyampaian maksud dari penari yang
dituangkan dalam bentuk gerakan yang mengandung keindahan sehingga
dapat menggerakkan perasaan.
3. Minat belajar
Menurut  Endah Sary, (2015: 10) Minat adalah suatu fungsi jiwa
untuk dapat mencapai sesuatu. Minat merupakan kekuatan dari dalam
dan tampak dari luar sebagai gerak-gerik. Dalam menjalankan fungsinya
minat berhubungan erat dengan fikiran dan perasaan.
Sementara minat menurut Bambang Putranto (2015: 113)  adalah hal
yang sangat terkait erat dengan potensi. Anak yang yang merasa tidak
memiliki potensi pada hal tertentu akan memiliki minat rendah pada hal
tersebut
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“Menurut Slameto (2015: 180) minat adalah suatu rasa lebih suka
dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri.”
Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah
membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang
diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu.
Dalam upaya meningkatkan minat siswa beberapa ahli pendidikan
berpendapat bahwa cara yang paling efektif untuk membangkitkan minat
pada suatu subyek yang baru adalah dengan menggunakan minat-minat
siswa yang telah ada. Disamping memanfaatkan minat yang telah ada.
Tanner dan Tanner (1975) dalam Slameto (2015: 181) menyarankan agar
para pengajar juga berusaha untuk membentuk minat baru pada diri
siswa. Ini dapat dicapai dengan jalan memberikan informasi pada siswa
mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan
dengan bahan pengajaran yang lalu, menguraikan kegunaannya bagi
siswa di masa yang akan datang.
Sukardi dalam (Susanto, 2016: 60) minat dapat diartikan sebagai
suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan sesuatu. Oleh karena
itu minat dapat memberikan hal yang mampu menarik perhatian
seseorang terhadap sesuatu. Kesukaan, kegemaran, atau keseanangan
akan sesuatu adalah bagaimana siswa ingin menjadi senang ketika ingin
memulai mata pembelajaaran seni budaya di kelas, rasa tertarik mereka
dapat mereka tunjukkan dengan tidak acuh lagi dalam kelas tidak
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menggangu teman teman pada saat pembelajaran berlangsung.serta
memusatkan perhatiannya ketika guru sedang mengajar. Sedang
kesukaan dan kegemaran mereka tunjukkan dengan rasa ingin tau mereka
yang sangat meningkat terhadap pembelajaran ini dan mereka akan
memberikan apresiasi yang tinggi mengenai pembelajaran seni budaya di
kelas.
Cara meningkatkan minat siswa dapat diuraikan seperti berikut: a)
meningkatkan minat siswa merupakan komponen penting oleh karenanya
perlu perbaikan pembelajran di ruang kelas; b) memelihara minat yang
timbul; c) mencegah timbulnya minat terhadap hal-hal yang tidak baik d)
dan kemudian memberikan bimbingan yang menunjang pengembangan
minat positifnya (Susanto, 2016: 67).
Berdasarkan definisi minat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
minat dapat muncul karena ada perasaan tertarik terhadap sesuatu hal
yang sedang dikerjakan atau suatu kegiatan, dengan demikian minat itu
merupakan dorongan yang muncul dari dalam diri seseorang terhadap
suatu kegiatan yang membuat orang tersebut merasa tertarik. Jadi minat
tidak timbul sendirian, ada unsur kebutuhan yang terkandung
didalamnya. Selain itu minat akan muncul karena adanya dorongan dari
diri sendiri atau motif dari orang lain.
Kamus Besar Bahasa Indonesia indikator adalah alat pemantau yang
dapat memberikan petunjuk atau keterangan. Kaitannya dengan minat
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siswa maka indikator sebagai alat pemantau yang dapat memberikan
petunjuk ke arah minat. Maka minat siswa dapat dilihat dari beberapa hal
berikut:
a. Perasaan senang
Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap
pelajaran tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar.
Contohnya yaitu senang mengikuti pelajaran, tidak ada perasaan
bosan, dan hadir saat pelajaran.
b. Aktif
Keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar, keaktifan siswa
merupakan keterlibatan secara intens dalam proses pembelajaran.
Contoh: terlibat aktif dalam diskusi, aktif bertanya, dan aktif
menjawab pertanyaan dari guru.
c. Perhatian
Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama dalam
penggunaan sehari-hari, perhatian siswa merupakan konsentrasi siswa
terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang
lain. Siswa memiliki minat pada obyek tertentu maka dengan
sendirinya akan memperhatikan obyek tersebut. Contoh:
mendengarkan penjelasan guru, mencatat dan mengikuti praktek.
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d. Konsentrasi
Konsentrasi merupakan hal penting dalam proses pembelajaran
dimana siswa. Konsentrasi lebih kepada fokus siswa pada
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Contoh:
siswa fokus menperhatikan penjelasan guru, siswa fokus
memperhatikan setiap gerakan yang diajarkan dan siswa memusatkan
perhatian ketika melakukan praktek.
4. Tari Ma’randing
Kata Ma’randing berasal dari bahasa Toraja yaitu randing yang
berarti memuliakan sambil menari. Tarian ini dibawakan untuk
menunjukkan keahlian seseorang dalam menangani senjata militer, dan
untuk menguji keberanian dan kekuatan almarhum selama hidupnya.
Penari pada tarian adalah laki-laki yang membawa perisai besar, pedang
dan berbagai ornamen. Setiap objek menyimbolkan beberapa makna.
Perisai yang dibuat dari kulit kerbau (bulalang) menyimbolkan kekayaan,
karena hanya orang kaya yang memiliki kerbau sendiri. Pedang
menunjukkan kesiapan untuk perangyang menyimbolkan keberanian.
Helm yang terdiri dari tanduk kerbau (tanduk dimaksudkan untuk
menangkis pukulan) menjadi simbol maskulinitas dan keberanian. Selain
itu, Tari Ma’randing juga dibawakan pada saat pemakaman besar
(biasanya orang dengan kasta tinggi), Tari ini secara mendasar adalah
sebuah tari partriotik atau tari perang (Dwicahyono, 2011)
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Tari ini dilakukan dengan 4 prinsip gerakan: 1) Komandan
menginspeksi tiap orang dan senjatanya, menyimbolkan disiplin. 2)
senjata diulur dan perisai ditarik kebelakang, menyimbolkan
kesigapan. 3) Salah satu kaki diangkat sementara itu yang lain di tanah,
menyimbolkan   keteguhan hati. 4) Para penari mundur kebelakang,
sementara itu satu penari bergerak ke kanan dan yang lain ke
kiri, menyimbolkan kesigapan. Selama tari berlangsung para penari akan
erteriak untuk menyemangati satu sama lain (Dwicahyono, 2011).
Setiap objek yang dikenakan oleh penari memiliki arti sendiri; perisai
yang terbuat dari kulit kerbau (bulalang) merupakan simbol kekayaan
karena hanya orang-orang mulia dan kaya mampu membeli kerbau,
pedang (doke, bulange la’bo, la’bo pinai, todolo la’bo’) menunjukkan
kesiapan untuk memerangi datangnya dan dengan demikian, mereka
melambangkan keberanian. Penutup kepala yang terdiri dari tandu kerbau
(tanduk, dimaksudkan untuk menangkis pukulan) menjadi simol
maskulinitas dan keberanian. Musik yang digunakan dalam mengiringi
tari Ma’randing terdiri dari 2 sumber yaitu internal dan eksternal. Musik
internal maksudnya adalah musik yang berasal dari tubuh atau musik
yang disebabkan oleh penari, pada tari Ma’randing penari berteriak
sepanjang pertunjukan untuk mendorong atau memberi semangat satu
sama lain. Adapun musik eksternal maksudnya adalah musik yang
berasal dari luar seperti tabuhan gendang Toraja pada iringan musik tari
Ma’randing (Ayudhistira, 2017).
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Menurut Vera Maryadi Maega seorang sarjana ekonomi yang
merupakan orang asal Toraja berpendapat bahwa tari Ma’randing
merupakan tari yang menunjukkan sikap patriotik seseorang serta
menyajikan kesan laki-laki dalam pementasannya. Tari ini biasanya
dibawakan dengan menggunakan properti seperti pedang dan perisai,
biasanya membawa la’bo’ pinai dan la’bo’ todolo.
5. Direct
Pembelajaran direct atau yang biasa menurut Yulianti (2016:09)
disebut dengan pembelajaran langsung merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk menerima secara langsung
dari guru tentang informasi-informasi pengetahuan prosedural dan
deklaratif. Pengetahuan deklaratif sendiri merupakan pengetahuan
tentang sesuatu yang dapat dijelaskan melalui kata-kata contoh
"pemilihan presiden dilakukan melalu PEMILU 5 tahun sekali".
Sedangkan pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan tentang tata
cara melakukan sesuatu contoh "tata cara menari balet".
Menurut Arends dan Kilcher (2010) yang ditulis dalam buku “
pembelajaran direct inovatif” oleh Yulianti (2016:10-14) pembelajaran
direct ditujukan untuk membantu siswa belajar berdasarkan fakta dan
konsep pengetahuan deklaratif. Untuk itu pembelajaran direct didesain
khusus guna; a) membantu siswa mencapai hasil belajar bermakna, dan
terampil sosial, b) untuk mendapatkan pengetahuan berdasarkan fakta
secara terstruktur c) Untuk mendapatkan keterampilan kompleks yang
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membutuhkan ketelitian, keterampilan ini dapat dibelajarkan secara
bertahap.
Pembelajaran direct tidak dapat disamakan dengan pembelajaran
ceramah saja, sebab pembelajaran direct menurut Moore (2005)
memfasilitasi belajar dengan menerima a). pembelajaran dari guru b).
contoh dan pemberian kesempatan untuk melakukan latihan dan umpan
balik. Penjelasan dari guru merupakan kegiatan yang melibatkan
interaksi dari guru dan siswa. Interaksi berupa c). Guru atau siswa
mengajukan pertanyaan dan guru atau siswa menjawabnya d). Guru
memberikan kesempatan siswa untuk berlatih dan kemudian memeriksa
hasil latihan siswa, dan guru mengoreksi ketidaktepatan yang mungkin
terjadi.
Berdasarkan pembelajaran direct disimpulkan, pembelajaran ini
berpusat pada perolehan pengetahuan dari guru, guru berperan sebagai
sumber informasi, pengarah, pembimbing dan penyaji materi belajar
siswa dengan memadukan teknik ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan
latihan.
Langkah-langkah pembelajaran direct sendiri dilakukan dengan
tahapan sebagai berikut: a) Menarik perhatian siswa dan penyampaian
tujuan pembelajaran b) Mendemonstrasikan pengetahuan dan
keterampilan. c) Memberikan latihan secara terstruktur dan membimbing
siswa d) Mengecek pemahaman dan memberi siswa umpan balik e)
Memberikan latihan mandiri f) Menyajikan penutup. Melalui metode
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pembelajaran ini siswa diharapkan dapat mencapai hasil belajar yang
baik.
Metode pembelajaran direct memfasilitasi siswa untuk memperoleh
pengetahuan prosedural dan deklaratif dimana pengetahuan prosedural
diperoleh dari langkah 1 dan 6 dari metode pembelajaran direct menarik
perhatian siswa dan penyampaian tujuan pembelajaran dimana pada
tahap ini peneliti menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dan memberikan
materi-materi awal sebagai upaya menarik perhatian siswa dalam proses
belajar-mengajar dan pada penutup peneliti menyajikan kesimpulan yang
tentang materi yang diajarkan. Sedangkan proses deklaratif dalam
metode pembelajaran direct yaitu mendemonstrasikan pengetahuan dan
keterampilan, memberikan latihan secara terstruktur dan membimbing
siswa, mengecek pemahaman dan memberi siswa umpan balik,
memberikan latihan mandiri dari rangkaian prses ini diharapkan siswa
dapat memperoleh pengetahuan deklaratif tenteng tata cara dan
keterampilan dalam menari.
6. Kurikulum Pembelajaran
Undang-Undang no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional, kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaran kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu.
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“Sedangkan menurut Teguh Triwiyanto (2015:06-07) “Kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan tentang kompetensi
yang dibekukan serta cara pencapaiannya disesuaikan dengan
keadaan dan kemampuan daerah”
Di SMAN 1 Kelara sendiri sudah menggunakan kurikulum 2013 yang
merupakan langkah lanjutan pengembangan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) yang telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006
yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan secara
terpadu. Tujuan kurikulum 2013 sendiri adalah untuk mempersiapkan
manusia indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan
warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif, serta
berkontribusi pada kehidupan bermasyakat (Teguh Triwiyanto, 2015:15).
7. Kerangka Pikir
Berdasarkan penerapan metode pembelajaran direct yang diajarkan
dengan tari Ma’randing sebagai bahan ajar dapat meningkatkan minat
siswa untuk belajar pembelajaran seni budaya terkhusus seni tari di kelas
X SMAN 1 Kelara yang dapat dilihat dari indikator perasaan senang,
aktif, konsentrasi, dan perhatian. Adapun teori-teori yang mendukung
penelitian ini diantaranya;  1) belajar dan pembelajaran, 2) seni tari, 3)
minat belajar 4) tari Ma’randing 5) direct 6) kurikulum pembelajaran.
Langkah-langkah peneliti dalam menerapkan metode pembelajaran direct
adalah a) Menarik perhatian siswa dan penyampaian tujuan
pembelajaran. b) Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan. c)
Memberikan latihan secara terstruktur dan membimbing siswa. d)
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Mengecek pemahaman dan memberi siswa umpan balik. e) Memberikan
latihan mandiri. f) Menyajikan penutup.
Kelas X SMAN 6 Jeneponto
PEMBELAJARAN SENI BUDAYA
Pembelajaran Seni Tari
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Gambar 2.1 skema kerangka fikir
Perasaan.senang Aktif Konsentrasi Perhatian
Langkah-Langkah pembelajaran direct:
1. Menarik perhatian siswa dan penyampaian
tujuan pembelajaran.
2. Mendemonstrasikan pengetahuan dan
keterampilan.
3. Memberikan latihan secara terstruktur dan
membimbing siswa
4. Mengecek pemahaman dan memberi siswa
umpan balik
5. Memberikan latihan mandiri
6. Menyajikan penutup.
Teori-teori yang
mendukung.
1. Belajar dan
pembelajaran
2. Seni tari
3. Minat belajar
4. Tari
Ma’randing
5. Direct
6. Kurikulum
pembelajaran.
Meningkatkan Minat Siswa Laki-Laki Terhadap
Pembelajaran Seni Tari
Tari Ma’randing
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel
Variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk
memperoleh data tentang penerapan tentang metode pembelajaran
direct sebagai upaya meningkatkan minat belajar siswa laki-laki
terhadap pembelajaran seni tari melalui tari Ma’randing. Dengan
demikian variabel yang akan diamati dalam penerapan metode
pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut :
a. Metode pembelajaran direct variable bebas.
b. Minat siswa laki-laki melalui tari Ma’randing variable terikat.
2. Desain Penelitian
Dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas
dengan desain sebagai berikut :
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Gambar 3.1 Proses dasar Penelitian Tindakan
B. Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas X.Mipa.1 dan
X.Mipa.5 SMAN 1 KELARA Kab.Jeneponto, yang berlokasi di
Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan.
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SMAN 1 KELARA dipilih sebagai tempat penelitian karena
peneliti mengetahui secara persis permasalahan yang ada dalam
pembelajaran seni tari, mengingat peneliti adalah alumni dari SMAN 1
KELARA tersebut.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa laki-laki SMAN 1 KELARA
kelas X semester genap. Siswa yang diambil adalah perwakilan atau
sampel dari kelas X yaitu kelas X.Mipa.1 dan kelas X.Mipa.5. Kelas
tersebut dipilih karena memiliki jumlah siswa laki-laki terbanyak
diantara kelas lain ditingkatan kelas X. Selain itu kelas X.Mipa.1 dan
X.Mipa.5 memiliki jadwal mata pelajaran dihari yang sama sehingga
dapat mengefektifkan waktu dan memudahkan peneliti untuk
melakukan penelitian.
D. Defenisi Operasional Variabel
Upaya memperjelas sasaran penelitian dan tidak menimbulkan
salah penafsiran terhadap variabel dalam penelitian ini, penulis
seharusnya memberikan pengertian variabel yang dimaksud:
1. Penerapan metode pembelajaran direct yaitu proses pembelajaran
yang dibutuhkan secara bertahap dengan langkah-langkah sesuai
dengan metode pembelajaran direct
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2. Usaha terjadinya perubahan keinginan siswa laki-laki untuk belajar
seni tari melalui tari Ms’randing dengan metode pembelajaran direct.
Berdasarkan desain penelitian diatas, maka pelaksanaan PTK di
mulai dengan siklus pertama yang diawali dengan perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan melakukan refleksi.
Apabila sudah  diketahui  letak  keberhasilan  atau  hambatan  dari
tindakan  siklus  I tersebut peneliti menentukan rancangan untuk siklus
II. Kegiatan siklus II dapat berupa kegiatan yang sama pada kegiatan
siklus I, dengan berbagai tambahan perbaikan dari tindakan siklus I
dengan tujuan untuk memperbaiki berbagai  hambatan  atau  kesulitan
yang  ditemukan  pada  siklus  I.  Setelah dicapai peningkatan yang
diharapkan kemudian dirumuskan rencana tindak lanjut dari penelitian
tersebut.
Pada siklus pertama,  yang diubah  adalah   penyampaian materi
yang menjelaskan tentang pengertian tari Ma’randing dan melihat
bagaimana reaksi siswa terkhusus siswa laki-laki merespon materi
pembelajaran seni tari.
Siklus kedua digunakan untuk meningkatkan minat belajar siswa
berdasarkan pengalaman yang telah didapatkan pada siklus pertama
guru mendemonstrasikan gerak serta tahap-tahap dari tarian Ma’randing
yang memiliki gerak khas laki-laki guna menarik perhatian siswa laki-
laki.
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Permasalahan pada pembelajaran seni tari adalah rendahnya minat
belajar siswa laki-laki, karena itu perlu adanya terobosan untuk
memperbaiki keadaan tersebut. Dalam hal ini peneliti sekaligus guru
seni tari, menerapkan metode pembelajaran direct yang langsung
memperagakan gerak tari Ma’randing agar siswa mendapatkan
pengalaman dan kesan sendiri dengan melihat langsung bentuk-bentuk
gerak tari melalui gerak yang diperagakan. Upaya meningkatkan minat
belajar tari siswa laki-laki adalah menghindarkan  siswa laki-laki  dari
ketidak tertarikan pada pembelajaran umum wajib disekolah yang mau
tidak mau menjadi kewajiban siswa menjadi pengetahuan dasarnya.
Rincian prosedur penelitian sebagai berikut :
1. Siklus I
a. Perencanaan
1) Identifikasi permasalahan  yang dihadapi oleh guru dan siswa
pada mata pelajaran seni tari
2) Menentukan indikator yang ingin dicapai
3) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berkaitan
dengan materi yang akan disampaikan sesuai dengan metode
yang akan digunakan
4) Menyiapkan alat dan perlengkapan
5) Menyiapkan format penilaian dan lembar observasi
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b. Pelaksanaan Tindakan
Tahap pelaksanaan tindakan merupakan pelaksanaan proses
pembelajaran di kelas. Pelaksanaan tindakan pada siklus I
direncanakan akan dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan, masing-
masing pertemuan selama 2 jam pelajaran (2 x 40 menit).
1) Pendahuluan
a) Guru memulai pembelajaran dengan salam dan  mengadakan
presensi siswa.
b) Guru memberikan apersepsi dengan mengarahkan siswa pada
materi sebelumnya.
c) Guru  memberikan motivasi dengan  memberikan  gambaran
tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan.
d) Guru  menyampaikan  tujuan  dan  metode  pembelajaran yang
akan dilaksanakan.
2) Kegiatan Inti
a) Guru menjelaskan secara klasikal materi gerak tari
b) Guru menyajikan materi gerak tari
c) Guru bersama siswa mencoba mendemonstrasikan gerak tari
d) Guru  menginformasikan  kepada  siswa  untuk  memperdalam
materi, dan melakukan latihan secara mandiri.
e) Guru  memberikan  tugas  kepada  setiap siswa untuk
memperdalam materi selama 30 menit, selanjutnya siswa akan
mempresentasikan hasilnya.
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f) Sementara   siswa   memperdalam materi,   guru    mengadakan
pengamatan sesuai dengan lembar kerja observasi, dan
memberikan bimbingan atau pengarahan.
g) Guru  memberikan  kesempatan  kepada  siswa  untuk
memperagakan hasil dari pengamatannya
h) Guru memberikan reward kepada beberapa orang yang
dianggap bagus dalam memperagakan gerak tari Ma’randing.
3) Penutup
a) Guru meminta siswa untuk memperdalam materi yang telah
dipelajari di rumah.
b) Guru menginformasikan setelah semua kelompok tampil, siswa
diminta menuliskan kesan / pengalamannya dari materi yang
telah dipelajari.
c) Guru menutup pembelajaran dengan salam.
c. Observasi
Melakukan pengamatan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
lembar pengamatan yang telah direncanakan terhadap aktifitas siswa,
kemudian didiskusikan antara guru dengan kolabolator.
d. Refleksi
Refleksi siklus I dilaksanakan setelah akhir tahap tindakan dan
observasi selesai, meliputi hasil observasi dan hasil tes siklus I.
2. Siklus II
a. Perencanaan
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1) Merencanakan perbaikan pada kelemahan-kelemahan atau
kekurangan pada pelaksanaan tindakan siklus I, antara lain :
a) Bimbingan guru terhadap siswa ditingkatkan.
b) Waktu disesuaikan kebutuhan.
c) Latihan mandiri diefektifkan.
d) Cara presentasi berbeda pada siklus I.
2) Menentukan indikator yang akan dicapai.
3) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sesuai materi dan
metode pembelajaran yang direncanakan.
4) Menyusun lembar observasi dan format penilaian.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan merupakan tahap pelaksanaan proses
pembelajaran di kelas.
1) Pendahuluan
a) Guru memulai pembelajaran dengan salam dan mengadakan
presensi siswa.
b) Guru memberikan apersepsi dengan mengarahkan siswa
pada materi sebelumnya.
c) Guru  meningkatkan  motivasi  dengan  memberikan
gambaran tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan.
d) Guru menyampaikan dengan memperjelas tujuan dan
metode pembelajaran yang akan dilaksanakan.
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2) Kegiatan Inti
a) Guru menjelaskan secara klasikal materi gerak tari.
b) Guru menyajikan materi gerak tari dengan memperdalam
gerak Tarima’randing
c) Guru bersama siswa mencoba mendemonstrasikan gerak tari
yang telahdiamati.
d) Guru  menginformasikan  kepada  siswa  untuk
memperdalam materi, selanjutnya siswa akan diberi tugas
bekerja kelompok.
e) Guru bersama siswa membentuk kelompok kecil yang
terdiridari 4 siswa.
f) Guru  memberikan  tugas  kepada  tiap–tiap  kelompok
untuk memperdalam materi selama 30 menit, selanjutnya
siswa akan mempresentasikan hasilnya.
g) Sementara   siswa   bekerja   kelompok,   guru    mengadakan
pengamatan sesuai dengan lembar kerja observasi, dan
memberikan bimbingan atau pengarahan.
h) Guru     memberikan     kesempatan     kepada     siswa
untuk mempresentasikan  hasil  kerja siswa secara kelompok
i) Guru  memberikan  reward  kepada  kelompok  yang hasil
presentasinya bagus
3) Penutup
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a) Guru meminta siswa untuk memperdalam materi yang telah
dipelajari di rumah.
b) Guru menginformasikan setelah semua kelompok tampil,
siswa diminta menuliskan kesan / pengalamannya dari
materi yang telah dipelajari.
c) Guru menutup pembelajaran dengan salam.
c. Observasi
Pada tahap ini aktivitas siswa dipantau oleh peneliti sesuai
dengan lembar observasi yang telah direncanakan.Selama observasi
dan pengamatan dicatat tentang aktivitas belajar siswa, kemudian
didiskusikan antara guru.
d. Refleksi
Refleksi pada siklus II dilaksanakan setelah tahap tindakan dan
observasi selesai, meliputi hasil observasi dan hasil tes siklus II.
Hasil refleksi siklus II akan digunakan untuk menarik kesimpulan
apakah hasil penelitian yang dilaksanakan sudah mencapai
indikator yang ditetapkan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data telah dimulai saat peneliti mengidentifikasi
permasalahan di lapangan, dilanjutkan selama penelitian berlangsung.
Data yang kumpulkan menggunakan angket
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1. Angket
Angket dalam subjek penelitian ini adalah guru atau peneliti yang
langsung mengajar, sedangkan objeknya adalah siswa di kelas yang
mendapatkan pengajaran. Pengumpulan data dengan angket ini
dilakukan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran. Angket dibagikan pada pra siklus untuk  mengetahui
minat awal siswa laki-laki terhadap pembelajaran seni tari. Selain itu
angket juga diberikan pada akhir siklus untuk melihat peningkatan
minat siswa sebelum dan sesudah penerapan siklus dilakukan.
Adapun angket berisi 25 pernyataan yang berisi tentang pernyataan
yang merujuk pada indikator perasaan senang, aktif, konsentrasi dan
perhatian. Pada angket terdapat 5 pernyataan yang merujuk pada
masing-masing indikator, dan 5 pernyataan umum tentang
pembelajaran seni tari untuk melihat pendapat siswa laki-laki tentang
seni tari. Pada setiap pernyataan memiliki 4 pilihan jawaban dengan
nilai 4 pada jawaban Sangat Setuju (SS), nilai 3 pada jawaban Setuju
(S), nilai 2 pada jawaban Tidak Setuju (TS) dan 1 pada jawaban
Sangat Tidak Setuju (STS). Adapun format angket yang diberikan
sebagai berikut
no Pernyataan SS S TS STS
1.
2.
3.
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Angket berisi 25 pernyataan yang merujuk pada 4 indikator minat
yaitu aktif, konsentrrasi, perasaan senang dan perhatian. Masing-
masing pernyataan memiliki nilai untuk mengukur minat siswa laki-
laki dengan rentang nilai 20 – 65= minat rendah 66 – 100= minat
tinggi. Untuk menghitung data yang di ambil menggunakan rumus
rata-rata dengan hasil persentase pada siswa yaitu sebagai berikut
Jumlah semua data
X 100%
Jumlah banyaknya data
2. Observasi
Observasi atau lembar observasi digunakan untuk mengamati
pelaksanaan proses pembelajaran, serta aktivitas guru dan siswa
selama pelaksanaan proses pembelajaran. Adapun hal-hal yang perlu
diamati selama proses pembelajaran dalam kelas adalah indikator-
indikator minat yaitu: a) Perasaan senang b) Aktif c) Perhatian d)
Konsentrasi
3. Dokumentasi
Pada penelitian ini peneliti akan mengumpulkan seluruh data
dalam bentuk pendokumentasian untuk mendukung validasi data
yang akan didapatkan dari hasil penelitian, serta melengkapi data
yang belum di peroleh dari pelaksanaan metode observasi dan tes
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unjuk rasa yang akan dilakukan. Penulis akan mendokumentasikan
segala bentuk informasi yang terkait dengan objek penelitian baik
berupa pengambilan gambar, video, atau hal – hal yang mendukung
lainnya.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
teknik analisis data deskriptif kuantitatif, yaitu mendeskripsikan proses
pembelajaran tari yang berlangsung di kelas X SMAN 1 Kelara, dari awal
sampai akhir pembelajaran keseluruhan selesai yang disajikan dalam
bentuk angka. Data yang dideskripsikan adalah proses dan hasil
pelaksanaan penelitian dengan menggunakan analisis proses dan analisis
hasil berupa angka.
Analisis hasil dalam  penelitian  ini  adalah mengukur minat siswa
laki-laki terhadap pembelajaran seni tari melalui tari Ma’randing dengan
pemberian angket. Sedangkan analisis proses mendeskripsikan penerapan
metode pembelajaran direct dengan mengajarkan tari Ma’randing untuk
meningkatkan minat siswa laki-laki terhadap pembelajaran seni tari.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN
1. SMAN 1 Kelara
a. Identitas Sekolah
Nama sekolah : SMAN 1 Kelara (SMAN 6 Jeneponto)
NPSN :40301858
Alamat :Jalan Pahlawan ToloKecamatan Kelara Kabupaten
Jeneponto
Kodepos : 92371.
No.telepon :04192425296
Jenjang :SMA
Status :Negeri
Lintang :-5.622478
Bujur :119.75132000000008
Ketinggian :67
Status kepemilika : Pemerintah pusat
SK pendirian sekolah : 217/O/2000
Tanggal SK pendirian : 2000-11-17
b. Lokasi Penelitian
SMAN 1 Kelarayang kini berubah nama menjadi SMAN 6 Jeneponto
pada bulan April tahun 2017 tentang pergantian nama secara menyeluruh
dengan diikuti perubahan nama sekolah dari kecamatan menjadi nama
Kabupaten yakni Jeneponto. SMA Negeri 6 Jeneponto terletak di Jalan
35
36
Pahlawan Tolo kecamatan Kelara. Kab Jeneponto, sekolah ini berdiri
pada 17 November 2000 hingga sekarang yang berstatus negeri dan
berakreditasi A. Kondisi kelas berjumlah 30 kelas dengan keadaan sangat
baik, sebanyak 547siswa perempuan dan 391 siswa laki-laki dengan
56tenaga pengajar yang sudah tersertifikasi. Kepala sekolah yang menjabat
pada periode sekarang yaitu bapak Rudianto S.Pd. saat ini SMAN 1 Kelara
memiliki 3 laboratorium, 1 perpustakaan, dan 2 sanitasi ruang siswa
Gambar 4.1 visi dan misi pada gerbang SMAN 1 Kelara
(dokumentasi oleh Mustika Rahayu; 2017)
Adapun visi danmisi dari SMAN 1 Kelara adalah
Visi:
“Mewujudkan SMA yang cerdas, religius, disiplin, kreatif,
inovatif, rendah hati, lingkungan asri, aman, dan nyaman serta menghargai
kearifan lokal, yang siap menghadapi persaingan global melalui
penguasaan ilmu pengetahuan teknologi dan seni”
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Misi:
1) Memberdayakan tenaga pendidik dan kependidikan yang memenuhi
standar yang ditetapkan untuk menanamkan kedisplinan melalui
budaya bersih, budaya tertib, budaya belajar, dan budaya kerja.
2) Menumbuhkan penghayatan terhadap kearifan lokal dan seni daerah
sehingga menjadi salah satu sumber kearifan berperilaku dan
bermasyarakat.
3) Menumbuhkan inovasi/kreatif yang dapat menunjang pengembangan
profesionalisme memberdayakan seluruh komponen sekolah dan
mengoptimalkan seluruh tenaga sumberdaya peserta didik.
4) Meningkatkan kemampuan akademis lulusan untuk melanjutkan
keperguruan tinggi.
2. Penerapan Tari Ma’randing dengan Metode Pembelajaran Direct Untuk
Meningkatkan Minat Siswa Laki-Laki Terhadap Pembelajaran Seni Tari di
Kelas X SMAN 1 KELARA
Kegiatan belajar mengajar pada proses pembelajaran seni tari sering kali
mengambil materi tari yang mengarahkan pola fikir siswa laki-laki kepada
paradigma tentang pembelajaran tari hanya cocok dimainkan oleh siswa
perempuan saja. Kegiatan pembelajaran seni budaya khususnya seni tari, guru
sering tidak memperhatikan pemilihan bahan ajar yang efektif untuk menarik
perhatian siswa laki-laki agar termotivasi mempelajari seni tari. peneliti yang
kurang aktif dalam memberikan pelajaran praktek pun dapat menjadi salah
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satu indikator menurunnya minat siswa laki-laki dalam pembelajaran seni
tari. Kurangnya kesadaran guru bahwa mereka memegang peran penting
dalam upaya peningkatan minat siswa laki-laki juga menjadi salah satu faktor
dari menurunnya minat siswa laki-laki terhadap pembelajaran seni tari.
Melihat kondisi yang dipaparkan di atas peneliti memberikan metode
pembelajaran yang dijadikan sebagai acuan dalam proses beljar menagajar.
Metode pembelajaran itu adalah metode pembelajaran direct atau biasa
disebut dengan pembelajaran langsung yang merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk menerima secara
langsung dari peneliti tentang informasi-informasi pengetahuan prosedural
dan deklaratif.
a. Prasiklus
Pelaksanaan penelitian pra siklus atau sebelum adanya tindakan,
dilakukan melalui survei yang dilakukan peneliti, dan dilaksanakan dengan
bantuan guru mata pelajaran. Materi yang diajarkan dengan kompetensi
dasar mengidentifikasi keunikan gagasan dan tehnik dalam karya seni tari di
wilayah nusantara. Pelaksanaan pra siklus di kelas X SMA Negeri 6
Jeneponto dilaksanakan pada tanggal 17 Desember 2017 sebagai observasi
awal yang dilakukan peneliti sebelum melaksanakan penelitian.
Selain pengamatan pada proses belajar mengajar, peneliti juga
melakukan tanya jawab pada siswa terkhusus siswa laki-laki tentang seni
tari untuk melihat sejauh mana minat dan ketertarikan siswa laki-laki pada
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pemelajaran seni tari. Dari hasil observasi ditemukan bahwa masih sangat
kurang minat siswa laki-laki terhadap pembelajaran seni tari yang dapat
dilihat dari hasil angket yang diagikan pada pra siklus untuk mendapat data
awal sebelum masuk pada siklus pembelajaran yang akan diterapkan.
Gambar 4.2 pembagian angket pra siklus
(dokumentasi Reza:2017)
NO NAMA NILAI KETERANGAN
1 Abdullah Baqir Arwan 69 MINAT TINGGI
2 Ari amrul Syahputra 62 MINAT TINGGI
3 Baharuddin 67 MINAT TINGGI
4 Benikno 53 MINAT RENDAH
5 Bintara Ridwan 65 MINAT TINGGI
6 Fatul Ningra 60 MINAT RENDAH
7 Kurniawan 66 MINAT TINGGI
Tabel 4.1 minat siswa laki-laki kelas X.mipa.1 dan X.mipa.5 pra siklus
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8 Lukman 66 MINAT TINGGI
9 M. Rio Putra Pratama 49 MINAT RENDAH
10 M. Syukur L 33 MINAT RENDAH
11 Moh Alfian Anif Rahman 48 MINAT RENDAH
12 Muh Fahril 64 MINAT RENDAH
13 Muh firwanzah 49 MINAT RENDAH
14 Muh Syukur 20 MINAT RENDAH
15 Muh Ikbal B 60 MINAT RENDAH
16 Ramli Salam 40 MINAT RENDAH
17 Reski 68 MINAT TINGGI
18 Sandi 55 MINAT RENDAH
19 Alpim Sitaba 70 MINAT TINGGI
20 Arjun 62 MINAT TINGGI
21 Arwan Reskiawan 56 MINAT  RENDAH
22 Asmar 52 MINAT RENDAH
23 Erlangga Syahputra 68 MINAT TINGGI
24 Farham Ramli 41 MINAT RENDAH
25 Firman 64 MINAT RENDAH
26 Heri 65 MINAT  RENDAH
27 Hesra H 70 MINAT TINGGI
28 Jufriadi 69 MINAT TINGGI
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Keterangan :
20 – 65 = minat rendah
66 – 100 = minat tinggi
Pada tabel diatas dapat dilihat dari 31 peserta didik, hanya 15 siswa
yang memenuhi standar penilaian sedangkan 16 peserta didik belum
memenuhi standar yang ingin dicapai. Berdasarkan tabel tersebut maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa sebanyak 16 dari 31siswa laki-laki memiliki
minat yang rendah dengan hasil persentase 51,6%, dan sebanyak 15 orang
dari 31 siswa laki-laki memiliki minat tinggi dengan hasil persentase 48,4%
Jumlah peserta didik minat rendah 12
100% = X 100%  = 51,6%
Jumlah siswa laki-laki X.Mipa.I dan Mipa.5 31
Jumlah peserta didik minat tinggi 15
100= X100%  = 48.4%
Jumlah siswa laki-laki X.Mipa.I dan Mipa.5 31
Data pra siklus menunjukkan bahwa minat belajar siswa laki-laki
terhadap seni tari masih rendah, nilai yang diperoleh dari evaluasi angket
pra siklus yang belum memuaskan diupayakan dapat meningkat melalui
penerapan siklus.
29 Muh. Al Vicra Pratama 65 MINAT TINGGI
30 Muh Risal 66 MINAT TINGGI
31 Sahabuddin 70 MINAT TINGGI
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b. Pelaksanaan Siklus I
1) Perencanaan
Berdasarkan masalah-masalah yang ditemukan dalam pembelajaran
seni tari pada siswa laki-laki kelas X yaitu permasalahan pada metode
pembelajaran dan pemilihan bahan ajar yang akan diterapkan pada mata
pelajaran seni budaya khususnya seni tari, peneliti bermaksud
melaksanakan penelitiannya dengan tindakan mengajarkan tari Ma’randing
menggunakan metode pembelajaran direct. Pertama-tama peneliti
menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sesuai dengan
kurikulum sekolah yang menggunakan metode pembelajaran directsebagai
pedoman yang digunakan dalam proses pembelajaran. Selanjutnya
langkah-langkah pelaksanaan metode pembelajaran direct (a) menarik
perhatian siswa dan penyampaian tujuan pembelajaran,
(b)Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan, (c)Memberikan
latihan secara terstruktur dan membimbing siswa, (d)Mengecek
pemahaman dan memberi siswa umpan balik, (e) Memberikan latihan
mandiri, (f) Menyajikan penutup.
Dengan adanya perencanaan ini peneliti bisa melaksanakan penelitian
dengan terarah.
2) Tindakan
Kegiatan pelaksanaan pada siklus pertama dilakukan 3 kali
pertemuan alokasi waktu 2 x 45 menit dengan mengidentifikasi keunikan
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gagasan dan tehnik dalam karya seni tari di wilayah nusantara. Dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a) Pertemuan I
Gambar 4.3 pertemuan I pemaparan tujuan menjelaskan materi awal
(Dokumentasi Irmawati Syam:2017)
Pada pertemuan pertama sebelum memulai pembelajaran, peneliti
menerima salam serta berdoa bersama siswa. Selanjutnya peneliti
mengecek kehadiran dengan keterangan 28 siswa yang hadir dan ada 3
siswa yang tidak hadir dari 31 keseluruhan jumlah siswa . Kemudian
peneliti melanjutkannya dengan proses konstruktif dari metode
pembelajaran direct untuk memberikan pengetahuan prosedural, yaitu
(a) menarik perhatian siswa dan penyampaian tujuan pembelajaran.
Menarik perhatian siswa dengan menjelaskan tentang tari Ma’randing
sebelum memasuki kegiatan inti kemudian membacakan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai dengan menjelaskannya secara
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informatif dan memberikan kesempatan umpan balik kepada siswa agar
siswa tertarik pada proses pembelajaran. Kegiatan pendahulu
berlangsung selama 15 menit.
Pada kegiatan inti yang berlangsung selama 60 menit pada untuk
memberikan pengetahuan prosedural kepada siswa tentang seni tari dan
tari Ma’randing ang dilakukan dengan menjelaskan tentang pengertian
tari secara umum kepada siswa, dan beberapa materi tambahan tentang
tari untuk memperluas wawasan siswa terhadap pembelajaran seni tari.
Hal ini dilakukan untuk mengantar pola pikir siswa kepada pemahaman
bahwa tari bukan hanya pembelajaran yang mengarah pada satu gender
saja. Selanjutnya peneliti melangkah pada materi tari yang akan diajarkan
yaitu tari Ma’randing, dimana peneliti memaparkan makna, tujuan dan
latar belakang tari Ma’randing yang berciri gerak laki-laki dan
dibawakan oleh penari laki-laki, kemudian dilanjutkan dengan
memberikan pengetahuan deklaratif dimulai dengan
(b) Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan, disini peneliti
sedikit mendemontrasikan pengetahuan dan keterampilan hal ini
dimaksudkan menjadi daya tarik siswa laki-laki agar mempelajari seni
tari. Meskipun materi yang digunakan adalah tari Ma’randing, peneliti
juga tetap memperhatikan siswa perempuan untuk tetap bersemangat
mengikuti pembelajaran. (c) Memberikan latihan secara terstruktur dan
membimbing siswa, pada pertemuan pertama peneliti menjelaskan tahap-
tahap dari proses yang akan dilakukan secara terstuktur yaitu
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pembelajaran praktek yang akan dimemperhatikan setiap penguasaan
konsep siswa tentang materi yang disajikan dan akan selalu dibimbing
oleh peneliti dalam setiap pertemuan.
Selanjutnya peneliti (d) mengecek pemahaman siswa dan memberi
siswa umpan balik, pada  proses pembelajaran peneliti kembali
mengecek pemahaman siswa dengan memberi kesempatan pada siswa
untuk bertanya sebagai bentuk umpan balik siswa terhadap penjelasan
yang telah peneliti jabarkan sesuai dengan materi, hal ini juga dapat
memperlihatkan keaktifan serta perhatian siswa dalam menyimak materi
yang diberikan. Dalam hal ini peneliti juga bermaksud membangun
ikatan emosional dengan peserta didik.
Pada pertemuan pertama ini peneliti hanya memberikan materi-
materi tentang tari Ma’randing yang akan dijadikan sebagai acuan untuk
melangkah pada pembelajaran praktek sesuai dengan langkah-langkah
metode pembelajaran direct .
Pada akhir proses pembelajaran peneliti (f) menyajikan penutup
dengan melakukan refleksi kepada siswa dengan bertanya apa saja yang
siswa pahami tentang materi tari Ma’randing sebagai bentuk kesimpulan
dari pembelajaran pertemuan pertama. Kemudian peneliti memberikan
gambaran tentang pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Penutup
pertemuan diakhiri dengan salam dan berdoa bersama.
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b) Pertemuan II
Pada pertemuan kedua sebelum memulai pembelajaran, peneliti
menerima salam serta berdoa bersama siswa. selanjutnya peneliti
mengecek kehadiran dengan keterangan 30 siswa yang hadir dan ada
1siswa yang tidak hadir dari 31 keseluruhan jumlah siswa. Kemudian
peneliti melanjutkannya dengan proses konstruktif, yaitu menyampaikan
tujuan pembelajaran yang dilanjutkan dengan memberikan pengetahuan
prosedural tentang tari Ma’randing (a) menarik perhatian siswa dan
penyampaian tujuan pembelajaran bertanya secara acak kepada siswa
tentang pelajaran sebelumnya untuk menarik perhatian siswa. Kemudian
peneliti kembali membahas materi yang telah dipelajari pada pertemuan
pertama dan peneliti menyampaikan tujuan apa yang ingin dicapai pada
pertemuan kali ini.
Gambar 4.4 pertemuan II pemanasan sebelum pembelajaran praktek
(dokumentasi Irmawati Syam:2017)
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Kegiatan inti berlangsung selama 60 menit, peneliti memberikan
waktu 10 menit untuk mengenakan baju praktek. Setelah siswa selesai
peneliti membagi siswa menjadi kelompok yang terdiri 4 orang siswa.
Peneliti kemudian memberikan pemanasan ringan sebagai langkah awal
memulai pembelajaran praktek dengan memberikan pengetahuan
prosedural tentang tari Ma’randding dengan (b) Mendemonstrasikan
pengetahuan dan keterampilan gerak tari Ma’randing dengan
menunjukkan setiap tahap gerakan tari tersebut. Dalam hal ini peneliti
memberikan kebebasan kepada siswa untuk memberikan umpan balik
saat proses pendemonstrasian.
Gambar 4.5 pertemuan II peneliti mendemonstrasikan tari
Ma’randing(dokumentasi Irmawati Syam:2017)
Selanjutnya peneliti memberikan kesempatan kepada siswa dan
kelompoknya untuk mempraktekkan tari Ma’randing. (c) Memberikan
latihan secara terstruktur dan membimbing siswa dalam proses
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pembelajaran tari Ma’randing dengan mengajarkan 4 gerakan dasar tari
Ma’randing 1) Komandan menginspeksi tiap orang dan senjatanya,
menyimbolkan disiplin. 2) senjata diulur dan perisai ditarik kebelakang,
menyimbolkan kesigapan. 3) Salah satu kaki diangkat sementara itu yang
lain di tanah, menyimbolkan   keteguhan hati. 4) Para penari mundur
kebelakang, sementara itu satu penari bergerak ke kanan dan yang lain ke
kiri, menyimbolkan kesigapan. Pada pertemuan ini peneliti memberikan
waktu 15 menit agar siswa berlatih secara berlatih bersama kelompoknya
sebelum mempraktekkan gerakan yang diajarkan dengan latihan secara
terstuktur yakni dengan gerak tari yang diajarkan secara bertahap.
Peneliti kemudian (d) Mengecek pemahaman dan memberi siswa umpan
balik, peneliti mengevaluasi  perkembangan dengan melihat penampilan
siswa mempraktekkan tari Ma’randing bersama-sama tapi dengan tetap
memperhatikan setiap individu. Pada kegiatan ini peneliti dapat melihat
sejauh mana keaktifan dan konsentrasi siswa khususnya siswa laki-laki
dalam belajar seni tari.
Kegiatan penutup berlangsung selama 15 menit peneliti
(e) Memberikan latihan mandiridengan memberikan arahan agar
mengulang materi gerak secara mandiri di rumah bersama kelompoknya,
dan mengakhiri dengan (f) Menyajikan penutup berupa kesimpulan
berdasar dari apa yang dipelajari kemudian salam dan berdoa bersama.
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c) Pertemuan III
Pada pertemuan ini sebelum memulai pembelajaran yang
berlangsung selama 15 menit, peneliti menerima salam serta berdoa
bersama siswa. Selanjutnya peneliti mengecek kehadiran dengan
keterangan 30 siswa yang hadir dan ada 1siswa yang tidak hadir dari 31
keseluruhan jumlah siswa. Kemudian peneliti melanjutkannya dengan
proses konstruktif, yaitu memberikan pengetahuan deklaratif dengan
langkah-langkah metode pembelajaran sebagai berikut (a) menarik
perhatian siswa dan penyampaian tujuan pembelajaran, dengan bertanya
secara acak kepada siswa tentang pelajaran sebelumnya untuk menarik
perhatian siswa. membacakan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
sebagai langkah awal dari metode pembelajaran direct diterapkan pada
proses pembelajaran.
.
Gambar 4.6 siswa menari secara berkelompok
(dokumentasi Irmawati Syam:2017)
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Gambar 4.7 peneliti memberi bimbingan kepada setiap kelompok
(dokumentasi Irmawati Syam:2017)
Pada kegiatan inti yang berlangsung selama 60 menit, peneliti
mengevaluasi kembali hasil pembelajaran pertemuan sebelumnya.
Kemudian peneliti, (b) Mendemonstrasikan pengetahuan dan
keterampilan, tentang tari Ma’randing yang diikuti dengan penampilan
siswa yang telah dibagi menjadi kelompok pada pertemuan sebelumnya
sebagai bahan evaluasi tentang keaktifan dan perhatian terhadap materi
yang diberikan ditandai dengan penguasaan tari Ma’randing yang
menjadi landasan penilaian peneliti terhadap keberhasilan belajar siswa
setelah melihat penampilan dari siswa yang dibawakan secara
berkelompok peneliti kemudian (c) Memberikan latihan secara
terstruktur dan membimbing siswa, dengan melanjutkan bimbingan
untuk memperbaiki atau mengevaluasi gerak-gerak yang masih terlihat
sulit dilakukan oleh siswa terkhusus siswa laki-laki. (d) Mengecek
51
pemahaman dan memberi siswa umpan balikSetelah mengecek
pemahaman siswa tentang tari Ma’randing kemudian peneliti memberi
siswa umpan balik dengan bertanya tentang kesulitan-kesulitan selama
proses belajar mengajar. Setelah itu peneliti (e) Memberikan latihan
mandiri dirumah berupa menarikan tari Ma’randing secara individu.
Kegiatan penutup yang berlangsung 15 menit peneliti
(f) menyajikan penutup, dengan melakukan refleksi kepada siswa,
menyimpulkanmateri tentang pertemuan ketiga. Kemudian menerima
salam dan berdoa.
3) Observasi
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap pelaksanaan
tindakan pada siklus I dapat dikemukakan bahwa pelaksanaan
pembelajaran tari Ma’randing dengan menggunakan metode pembelajaran
direct belum secara maksimal meningkatkan minat siswa laki-laki
terhadap pembelajaran seni tari. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi
aktivitas siswa pada siklus I
Tabel 4.2 hasil observasi siklus I
NO Komponen Aktivitas yang Diamati
Pertemuan (%)
I II III
1 Peserta didik yang hadir pada proses pembelajaran 28 30 30 94,6
2 Peserta didik yang mengajukan pertanyaankepada guru 4 7 7 7,6
3 Peserta didik yang menjawab pertanyaan guru /peserta didik 2 4 3 7.14
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4 Peserta didik yang mengikuti praktek dengansungguh-sungguh 13 15 18 49,5
5 Peserta didik yang bekerja sama dengan baik dalampraktek 13 15 18 49,5
Peserta didik yang terlihat bersemangat mengikuti
pembelajaran 15 16 18 52,7
Dari hasil tersebut dapat dilihat minat siswa melalui indikator-
indikator pada lembar observasi masih menunjukkan sangat kurangnya
minat siswa laki-laki terhadap pembelajaran seni tari dengan hasil
persentasi rata-rata 43,5%. Berdasarkan masih kurangnya minat seperti
yang bisa kita lihat pada hasil lembar observasi tersebut maka peneliti
memutuskan melanjutkan penelitian pada siklus II untuk memaksimalkan
pencapaian tujuan yang ingin dicapai.
4) Refleksi
Pertemuan siklus I yang dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan
diperoleh beberapa hal yang menjadi bahan refleksi untuk dapat
melanjutkan ke penelitian siklus II, maka yang akan dilakukan penulis
sebagai berikut:
a) Menarik minat siswa khususnya laki-laki untuk mempelajari pelajaran
seni tari sebagai salah satu pelajaran pokok disekolah.
b) Melakukan peningkatan dan penyempurnaan pada proses pembelajaran
dengan menerapkan tari Ma’randing menggunakan metode
pembelajaran directpada siklus II.
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c) Siswa masih tidak terlalu bersemangat mengikuti proses pembelajaran
ditandai dengan ketidak aktifan bertanya dan menjawab pertanyaan
serta siswa masih banyaknya siswa melakukan hal lain selama proses
pembelajaran berlangsung.
Dari berbagai permasalahan yang didapat pada siklus I, maka akan
dilakukan perbaikan sebagai berikut
a) Memotivasi siswa agar mampu memahami pelajaran dengan
menggunakan metode pembelajaran yang lebih menekankan siswa
untuk lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran tari.
b) Menarikan tari Ma’randing secara individu untuk memacu keinginan
siswa laki-laki tampil lebih baik.
c) Kegiatan pembelajaran dengan metode direct, penjelasan tentang materi
tari Ma’randing perlu disempurnakan tidak hanya dengan tindakan
praktek saja tapi juga pada pembimbingan dimana peneliti harus lebih
memperhatikan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa.
Berdasarkan hasil penilaian siklus I pada siswa kelas X.MIPA.1 dan
X.MIPA.5 dengan mengajarkan tari Ma’randing, menunjukkan masih ada
16 siswa yang belum memenuhi standar penilaian sehingga peneliti
memutuskan untuk melanjutkan penelitian ke siklus II.
c. Pelaksanaan Siklus II
Pelaksanaan siklus II dimaksudkan untuk melanjutkan tindakan dari
siklus I karena tidak terpenuhinya tujuan yang ingin dicapai. Pada
pelaksanaan siklus II ini peneliti merencanakan melakukan model
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pembelajaran dengan memberikan latihan secara mandiri kepada setiap
siswa dalam proses pembelajaran praktek.
1) Pertemuan I
Pada pertemuan dengan kegiatan pembuka yang berlangsung
selama 15 menit, peneliti menerima salam serta berdoa bersama siswa.
selanjutnya peneliti mengecek kehadiran dengan keterangan 30 siswa
yang hadir dan ada 1siswa yang tidak hadir dari 31 keseluruhan jumlah
siswa. Kemudian peneliti melanjutkannya dengan pengetahuan
prosedural yaitu (a) menarik perhatian siswa dan penyampaian tujuan
pembelajaran. Menarik perhatian siswa dilakukan dengan menanyakan
kepada siswa beberapa gerakan tari Ma’randing kemudian
mempraktekkannya. Hal ini dimaksudkan untuk menarik perhatian
siswa untuk sungguh-sungguh mengikuti proses pembelajaran.
selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan yang ingin dicapai melalui
proses pembelajaran.
Peneliti kemudian melanjutkan kegiatan inti yang berlangsung
selama 60 menit pada proses pembelajaran, pada kegiatan inti peneliti
melanjutkan denganpengetahuan deklaratif yaitu (b) Mendemonstrasikan
pengetahuan dan keterampilan. Proses pendemonstrasian ini peneliti
kembali mempraktekkantari Ma’randing sebagai bahan pokok
pembelajaran. (c) Memberikan latihan secara terstruktur dan
membimbing siswa. Peneliti memberikan latihan secara terstruktur yaitu
dengan mengulang kembali materi yang tidak dipahami atau kesulitan
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siswa terhadap proses materi yang ajarkan. Peneliti mengecek
pemahaman siswa dengan memberi siswa umpan balik seputar materi
yang diberikan.
Gambar 4.8 siswa menari tari Ma’randing bersama-sama
(dokumentasi Irmawati Syam:2018)
Kemudian kegiatan penutup peneliti (e) Memberikan latihan mandiri
dirumah dengan mengulang kembali tari Ma’randing untuk
memperdalam materi yang diajarkan. Selanjutnya peneliti (f) menyajikan
penutup dengan menyimpulkan hasil dari pertemuan pertama dari siklus
II dari penerapan tari Ma’randing dengan menggunakan metode
pembelajaran direct kemudian menerima salam dan berdoa bersama.
Kegiatan penutup berlangsung selama 15 menit
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2) Pertemuan ke II
Pada pertemuan ini sebelum memulai pembelajaran, peneliti
menerima salam serta berdoa bersama siswa. Selanjutnya peneliti
mengecek kehadiran dengan keterangan 31 siswa hadir dalam proses
pembelajaran. Kemudian peneliti melanjutkan dengan proses deklaratiF
(a) menarik perhatian siswa dan penyampaian tujuan pembelajaran.
Menarik perhatian siswa belajar seni tari dengan menanyakan kepada
siswa beberapa gerakan tari Ma’randing pada pertemuan sebelumnya.
Kemudian menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Selanjutnya peneliti kembali membahas materi pada pertemuan
sebelumnya. Pada pertemuan ini peneliti kembali (b) Mendemonstrasikan
pengetahuan dan keterampilan,tentang tari Ma’randing yaitu dengan
(c) Memberikan latihan secara terstruktur dan membimbing siswa dengan
mengajarkan tari Ma’randing. Kemudian peneliti menginstruksikan siswa
untuk mempelajari tari secara mandiri. selanjutnya peneliti memberikan
latihan secara terstruktur pada masing-masing individu. Pada tahap ini
peneliti (d) Mengecek pemahaman dan memberi siswa umpan
balik,dengan melihat sejauh mana pemahaman serta perkembangan siswa
dalam mempelajari tari Ma’randing. Pada kesempatan ini pula peneliti
memperhatikan siswa dengan indikator minat yakni perasaan senang,
aktif, perhatian dan konsentrasi. Melalui indikator ini peneliti dapat
melihat sejauh mana minat siswa laki-laki terhadap pembelajaran seni
tari. setelah proses pendemonstrasian peneliti kemudian memberikan
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umpan balik dengan mengadakan tanya jawab tentang materi yang
diajarkan.
Gambar 4.9 siswa belajar tari Ma’randing dibawah bimbingan peneliti
(dokumentasi Risnawati:2018)
Pada kegiatan penutup peneliti (e) Memberikan latihan mandiri
untuk mempelajari tari Ma’randing dengan menampilkan tarian tersebut
secara individu pada pertemuan selanjutnya. Peneliti (f) menyajikan
penutup dengan menyimpulkan kemudian menerima salam dan berdoa.
3) Pertemuan III
Pada pertemuan ke III, Sebelum memulai pembelajaran peneliti
menerima salam serta berdoa bersama siswa. Selanjutnya peneliti
mengecek kehadiran dengan keterangan 31 siswa hadir dalam proses
pembelajaran. Kemudian peneliti melanjutkannya dengan proses
konstruktif, yaitu memberikan pengetahuan deklaratif dengan langkah
sebagai berikut (a) menarik perhatian siswa dan penyampaian tujuan
pembelajaran. Menarik perhatian siswa laki-laki untuk  belajar seni tari
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dengan menanyakan kepada siswa secara acak tentang materi pada
pertemuan sebelumnya. Dilanjutkan dengan membacakan tujuan yang
ingin dicapai pada proses pembelajaran.
Gambar 4.10 siswa menampilkantari Ma’randing
(dokumentasi Reza:2018)
Pada kegiatan inti peneliti bertanya kesulitan yang dihadapi siswa
dan (b) Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan,tentang tari
Ma’randing sebelum peneliti meminta siswa secara individu untuk
mendemonstrasikan tari Ma’randing. Setelah siswa mendemonstrasikan,
peneliti kembali (c) Memberikan latihan secara terstruktur dan
membimbing siswa yang menjadi kesulitan siswa dalam proses
pembelajaran. (d) Mengecek pemahaman dan memberi siswa umpan
balik, dengan melihat penampilan individu menarikan tari Ma’randing.
Setelah proses ini siswa (e) Diberikan latihan mandiri, dimana peneliti
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meminta kembali siswa untuk mempelajari tari Ma’randing secara
mandiri.
Pada kegiatan penutup yang berlangsung selama 15 menit peneliti
(f) menyajikan penutup berupa kesimpulan dari semua kegiatan
pembelajaran kemudian menerima salam dan doa.
4) Observasi
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap pelaksanaan
tindakan pada siklus II dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran tari Ma’randing dengan menggunakan metode
pembelajaran directdapat meningkatkan minat siswa laki-laki terhadap
pembelajaran seni tari. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas
siswa pada siklus II
Tabel 4.3 hasil lembar observasi siklus II
NO Komponen Aktivitas yang Diamati
Pertemuan (%)
I II III
1 Peserta didik yang hadir pada prosespembelajaran 28 31 31 96,8
2 Peserta didik yang mengajukan pertanyaankepada guru 15 18 23 60.3
3 Peserta didik yang menjawab pertanyaan gurupeserta didik 18 25 26 74,2
4 Peserta didik yang mengikuti praktek dengansungguh-sungguh 24 25 24 78,5
5 Peserta didik yang bekerja sama dengan baikdalam praktek 24 29 29 88,1
6 Peserta didik yang terlihat bersemangatmengikuti pembelajaran 25 25 28 83,8
60
Berdasarkan hasil dari pembagian angket yang dilakukan terlihat
pengalami peningkatan. Pada pembagian angket I sebanyak 43,5% siswa
laki-laki memiliki angket yang rendah sedangkan setelah melakukan
pembelajaran dengan II siklus didapatkan sebanyak 80,2%. Nilai ini
meningkat dibandingkan hasil dari angket sebelumnya.
Selain hasil dari lembar observasi peneliti juga melakukan
pengamatan dengan selalu memperhatikan siswa untuk terus memantau
perkembangan minat siswa. Pada siklus II hasil observasi yang dilakukan
pada kegiatan belajar mengajar khususnya pada pembelajaran seni tari
sebagai upaya untuk meningkatkan minat siswa laki-laki terhadap
pembelajaran seni tari melalui tari Ma’randing siswa laki-laki mulai
terbiasa melakukan gerak tari dan tidak lagi mengalami kesulitan dalam
melakukan gerak, mereka senang dalam menari khususnya tari
Ma’randing yang diajarkan. Mereka dapat mengikuti dengan baik
gerakan-gerakan yang diajarkan peneliti serta saling membantu satu sama
lain sehingga peneliti merasa  tidak mengalami kesulitan dalam
memberikan materi. Sedangkan pada proses tarian siswa laki-laki juga
terlihat senang dan memperhatikan tarian yang diberikan karena pada
dasarnya tari Ma’randing adalah tari yang menonjolkan kesan maskulin
sehingga dapat menarik perhatian siswa laki-laki untuk mempelajari seni
tari.
Selain pemilihan materi ajar yang dapat meningkatkan minat siswa
metode pengajaran direct pun memiliki pengaruh terhadap keberhasilan
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peningkatanminat belajar siswa laki-laki, siswa kini lebih aktif dalam
proses belajar karena peneliti lebih aktif memberikan bimbingan dan
mengajarkan materi secara terstruktur. Pembelajaran direct dikatakan
mampu meningkatkan minat belajar siswa karena pembelajaran direct
mengutamakan pemahaman guru untuk diterapkan pada pembelajaran
serta bimbingan yang lebih terarah kepada siswa dalam proses
pembelajaran. Metode pembelajaran direct pada penerapannya
Maka ditarik kesimpulan bahwa pada siklus II dengan menerapkan
tari Ma’randing menggunakan metode pembelajaran direct siswa
telahmampu menerima materiserta mampu memperagakan tari
Ma’randing dengan sangat baik. Sehingga dalam hal ini siswa laki-laki
memiliki minat untuk mempelajari pelajaran seni tari.
5) Refleksi
Pelaksanaan tindakan sebagai perbaikan dari siklus I memberi
dampak positif terhadap kinerja siswa dalam meningkatkan minat
pembelajaran terhadap seni tari. Pemberian tindakan dari siklus I hingga
siklus II dapat terlaksana dengan baik karena adanya motivasi dan
kemauan siswa untuk belajar berproses dan menerima materi serta
metode pembelajaran yang diberikan oleh peneliti. Pelaksanaan siklus I
dan II dianggap berhasil terlihat dari hasil observasi yang dilakukan
peneliti untuk melihat peningkatan minat siswa laki-laki terhadap
pembelajaran.
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Setelah pelaksanaan siklus II dinyatakan berhasil peneliti kemudian
membagikan angket yang akan dijawab oleh siswa sebagai langkah dari
pengumpulan data untuk mengukur minat siswa laki-laki terhadap
pembelajaran seni tari.
Berdasarkan hasil penerapan siklus II menujukkan hasil persentase
90,3 siswa laki-laki mengalami peningkatan dari keseluhan siswa laki-
laki kelas X.MIPA.1 dan X.MIPA.5 yang berjumlah 31 orang mendapat
nilai yang memenuhistandar penilaian sedangkan masih ada siswa
dengan hasil persentase 9,7% siswa yang masih mendapat nilai yang
belum memenuhi standar.
d. Pembagian Angket
Pembagian angket dilakukan pada akhir siklus I dan II pada
penerapan metode pembelajaran directdengan mengajarkan tari
Ma’randing.
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Gambar 4.11 siswa mengisi angket
(dokumentasi Reza:2018)
Gambar 4.12 siswa mengisi angket
(dokumentasi Reza:2018)
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Dari hasil pembagian angket tersebut didapatkan data sebagai berikut :
Tabel 4.4 hasil angket minat belajar siswa laki-laki setelah siklus I dan II
NO NAMA NILAI KETERANGAN
1 Abdullah Baqir Arwan 75 MINAT TINGGI
2 Ari amrul Syahputra 78 MINAT TINGGI
3 Baharuddin 66 MINAT TINGGI
4 Benikno 69 MINAT TINGGI
5 Bintara Ridwan 80 MINAT TINGGI
6 Fatul Ningra 79 MINAT TINGGI
7 Kurniawan 76 MINAT TINGGI
8 Lukman 81 MINAT TINGGI
9 M. Rio Putra Pratama 74 MINAT TINGGI
10 M. Syukur L 79 MINAT TINGGI
11 Moh Alfian Anif Rahman 65 MINAT RENDAH
12 Muh Fahril 78 MINAT TINGGI
13 Muh firwanzah 64 MINAT  RENDAH
14 Muh Syukur 78 MINAT TINGGI
15 Muh Ikbal B 77 MINAT TINGGI
16 Ramli Salam 80 MINAT TINGGI
17 Reski 82 MINAT TINGGI
18 Sandi 74 MINAT TINGGI
19 Alpim Sitaba 80 MINAT TINGGI
20 Arjun 77 MINAT TINGGI
21 Arwan Reskiawan 70 MINAT TINGGI
22 Asmar 65 MINAT RENDAH
23 Erlangga Syahputra 63 MINAT  RENDAH
24 Farham Ramli 83 MINAT TINGGI
25 Firman 82 MINAT TINGGI
26 Heri 73 MINAT TINGGI
27 Hesra H 81 MINAT TINGGI
28 Jufriadi 73 MINAT TINGGI
29 Muh. Al Vicra Pratama 76 MINAT TINGGI
30 Muh Risal 78 MINAT TINGGI
31 Sahabuddin 80 MINAT TINGGI
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Jumlah  peserta didik minat rendah 3
100% = X 100%   = 9,7%
Jumlah siswa laki-laki X.Mipa.I dan Mipa.5 31
Jumlah  peserta didik minat tinggi 28
100%= X100%  = 90,3%
Jumlah  siswa laki-laki X.Mipa.I dan Mipa.5 31
Berdasarkan hasil angket II siswa laki-laki mengalami peningkatan
dengan hasil persentase 90,3% siswa laki-laki mengalami peningkatan
sedangkan terdapat 3 siswa laki-laki yang belum memenuhi penilaian
yang ingin dicapai.
3. Hasil Peningkatan Minat Siswa Laki-Laki Terhadap Pembelajaran Seni
Tari Melalui Tari Ma’randing Dengan Metode Pembelajaran Direct di
Kelas X SMAN 1 Kelara.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk meningkatkan
minat siswa laki-laki terhadap pembelajaran seni tari melalui tari Ma’randing
dengan metode pembelajaran direct dengan melakukan tindakan dari siklus I
hingga siklus II. Sebelum menerapkan siklus I dan II peneliti memulai dengan
pembagian angket untuk mendapatkan data awal tentang minat siswa
terhadap pembelajaran seni tari. Pembagian angket I diberikan pada tanggal
18 Desember sesudah pra siklus untuk mengetahui minat siswa laki-laki
terhadap pembelajaran seni tari sebelum memulai siklus I dan II. Pemberian
angket I diambil dari subjek yang berjumlah 31 siswa laki-laki yang terdiri
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dari 18 siswa laki laki dari kelas X.MIPA.1 dan 13 siswa laki-laki dari kelas
X.MIPA.5. Adapun angket berisi 25 pertanyaan yang merujuk pada indikator
aktif, perasaan senang, perhatian dan konsentrasi. Pada angket terdapat
masing-masing 5 pertanyaan pada setiap indikator dan 5 pertanyaan umum
tentang seni tariuntuk melihat pendapat siswa laki-laki tentang seni tari. Pada
setiap pertanyaan memiliki 4 pilihan jawaban Sangat Setuju (SS), nilai 3
jawaban Setuju (S), nilai 2 pada jawaban Tidak Setuju (TS) dan nilai 1 pada
jawaban Sangat Tidak Setuju (STS).
Tabel 4.5.Hasil indikator minat pada angket
No Indikator Jumlah
Pertanyaan
Nilai Pra
Siklus(%)
Nilai Pasca
Siklus (%)
1 Aktif 5 10,1 23,6
2 Perasaan Senang 5 12,2 22,1
3 Perhatian 5 14,6 24,0
4 Konsentrasi 5 11,5 20,6
JUMLAH 20 48,4 90,3
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa minat siswa laki-laki
terhadap pembelajaran seni tari masih sangat kurang dilihat dari hasil angket
yang menunjukkan hasil perssentase sebanyak 51,6% siswa yang mendapat
hasil belum memenuhi standar penilaian dan sebanyak 48,4% siswa yang
memiliki hasil yang memenuhi standar penilaian.Setelah melihat hasil
pemberian angket maka dilaksanakan siklus I dan siklus II yang
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akanmengajarkan tari Ma’randing dengan metode direct untuk meningkatkan
minat siswa laki laki terhadap pembelajaran seni tari.
Pada akhir pertemuanpeneliti memberikan angket untuk melihat
peningkatan minat setelah diterapkan tari Ma’randing dengan metode direct
untuk meningkatkan minat siswa laki-laki terhadap pembelajaran seni tari..
Melalui angket 2 ini peneliti bisa mengukur keberhasilan minat laki laki
terhadap tari melalui tari ma’randing dengan metode direct. Seperti halnya
angket 1, subjek yang di ambil adalah 31 siswa laki laki dari siswa kelas
X.MIPA.1 dan X.MIPA.5 dengan pertanyaan yang sama.
Berdasarkan hasil angket sebanyak 90,3% siswa mengalami
peningkatan dan 9,7% siswa yang belum memenuhi standar penilaian. Hasil
ini meningkat dari hasil angket sebelum diterapkan tari Ma’randing dengan
metode pembelajaran direct untuk meningkatkan minat siswa laki-laki
terhadap pembelajaran tari.
B. PEMBAHASAN
Standar Kompetensi Lulusan dinyatakan bahwa seni tari merupakan
apresiasi dan ekspresi karya seni tunggal maupun berpasangan dan
berkelompok terhadap keunikan seni tari baik seni tari daerah setempat atau
tari nusantara. Hal ini harus dikuasai baik siswa perempuan maupun laki-laki,
pada umumnya siswa laki-laki cenderung memiliki minat yang rendah pada
pembelajaran seni tari, hal ini dikarenakan proses pembelajaran dan pemilihan
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bahan ajar yang dianggap siswa laki-laki tidak sesuai dengan karakteristik
mereka.
Bahan ajar pada pembelajaran seni tari disekolah pada umumnya
memilih tari-tari yang menekankan pada kelembutan serta ciri gerak yang
lemah gemulai sehingga menyebabkan penurunan minat siswa terhadap
pembelajaran seni tari. Selain masalah pemilihan bahan ajar, guru pada proses
pembelajaran memegang peran penting untuk meningkatkan minat siswa.
Masalah  yang sering muncul khususnya dalam bidang seni tari antara lain
siswa mempunyai kesulitan dalam menangkap dan menyerap pembelajaran
yang diberikan oleh guru serta minimnya daya kreativitas dan keterampilan
siswa. Kesulitan siswa seperti ini memerlukan pendekatan komunikatif dari
guru dalam pembelajaran agar siswa mampu untuk memahami secara utuh
proses dari pembelajaran seni tari. Untuk itu peneliti melakukan penerapan tari
Ma’randing dengan metode pembelajaran direct untuk meningkatkan minat
siswa laki-laki terhadap pembelajaran seni tari.
Dalam Penerapan tari Ma’randing dengan metode pembelajaran
directdilaksanakan dengan 2 tahapan siklus yang dimaksudkan dapat
memenuhi tujuan dari peneliti yaitu dapat meningkatkan minat siswa laki-laki
terhadap pembelajaran seni tari, tahapan-tahapan siklus memiliki peningkatan
tersendiri yang diusahakan oleh peneliti saat penerapan metode pembelajaran
ini.
Pada awal siklus I peneliti memberikan materi tentang seni budaya
secara umum lalu dilanjutkan dengan materi tentang seni tari. Hal ini di
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lakukan sebagai pemberian pemahaman dasar tentang tari itu sendiri
khususnya tari Ma’randing yang akan menjadi bahan ajar pokok nantinya.
Hal ini dilakukan sebagai maksud untuk menarik perhatian siswa.
Pertemuan selanjutnya peneliti mengajarkan tari Ma’randing secara
terstruktur sebagai upaya meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran
seni tari. Peneliti menerapkan metode direct untuk mengajarkan tari
Ma’randing dimulai dengan peneliti mendemonstrasikan tari
Ma’randingdengan mengajarkan 4 gerakan dasar 1) Komandan menginspeksi
tiap orang dan senjatanya, menyimbolkan disiplin. 2) senjata diulur dan
perisai ditarik kebelakang, menyimbolkan kesigapan. 3) Salah satu kaki
diangkat sementara itu yang lain di tanah, menyimbolkan   keteguhan hati. 4)
Para penari mundur kebelakang, sementara itu satu penari bergerak ke kanan
dan yang lain ke kiri, menyimbolkan kesigapan. Pada tahap ini peneliti
mengarahkan siswa untuk melakukan latihan secara mandiri. Pada setiap
akhir pertemuan peneliti mengarahkan siswa untuk selalu berlatih secara
mandiri di rumah. Pada akhir siklus I peneliti mengevaluasi siswa dengan
melihat siswa menari satu per satu untuk mengecek pemahaman dan memberi
siswa umpan balik. Pada setiap pertemuan peneliti selalu menyajikan penutup
berupa kesimpulan.
Pembelajaran direct sendiri merupakan pembelajaran yang berpusat pada
perolehan pengetahuan dari guru, guru berperan sebagai sumber informasi,
pengarah, pembimbing dan penyaji materi belajar siswa dengan memadukan
teknik ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan latihan. Pembelajaran ini
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mampu meningkatkan minat siswa untuk tertarik mempelajari seni tari karena
metode pembelajan direct sangat terarah dalam proses penerapannya. Untuk
itu pembelajaran direct didesain khusus guna; a) membantu siswa mencapai
hasil belajar bermakna, dan terampil sosial, b) untuk mendapatkan
pengetahuan berdasarkan fakta secara terstruktur c) Untuk mendapatkan
keterampilan kompleks yang membutuhkan ketelitian, keterampilan ini dapat
dibelajarkan secara bertahap melalui langkah-langkah pembelajaran direct
sebagai berikut: a) Menarik perhatian siswa dan penyampaian tujuan
pembelajaran b) Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan. c)
Memberikan latihan secara terstruktur dan membimbing siswa d) Mengecek
pemahaman dan memberi siswa umpan balik e) Memberikan latihan mandiri
f) Menyajikan penutup.
Minat siswa semakin meningkat hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek
yang meliputi beberapa hal berikut diantaranya:
a. Perasaan senang
Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap pelajaran
tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar. Contohnya yaitu
senang mengikuti pelajaran, tidak ada perasaan bosan, dan hadir saat
pelajaran.
b. Aktif
Keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar, keaktifan siswa
merupakan keterlibatan secara intens dalam proses pembelajaran. Contoh:
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terlibat aktif dalam diskusi, aktif bertanya, dan aktif menjawab pertanyaan
dari guru.
c. Perhatian
Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama dalam
penggunaan sehari-hari, perhatian siswa merupakan konsentrasi siswa
terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain.
Siswa memiliki minat pada obyek tertentu maka dengan sendirinya akan
memperhatikan obyek tersebut. Contoh: mendengarkan penjelasan guru,
mencatat dan mengikuti praktek.
d. Konsentrasi
Konsentrasi merupakan hal penting dalam proses pembelajaran
dimana siswa. Konsentrasi lebih kepada fokus siswa pada pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Contoh: siswa fokus
menperhatikan penjelasan guru, siswa fokus memperhatikan setiap
gerakan yang diajarkan dan siswa memusatkan perhatian ketika melakukan
praktek.
Indikator minat ini sangat relevan dengan hasil penelitian yang
ditemukan di lapangan dimana peneliti melihat kriteria yang kurang pada
siswa laki-laki seperti pada hasil lembar observasi yang diisi peneliti
setelah siklus I. Pada akhir siklus I penilaian dilakukan dengan mengisi
lembar observasi yang telah dibuat dengan mengacu pada 4 indikator
minat yakni aktif, perasaan senang, konsentrasi, dan perhatian. Adapun
lembar hasil observasi pada siklus I adalah sebagai berikut :
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NO Komponen Aktivitas yang Diamati
Pertemuan (%)
I II III
1 Peserta didik yang hadir pada proses pembelajaran 28 30 30 94,6
2 Peserta didik yang mengajukan pertanyaan  kepadaguru 4 7 7 7,6
3 Peserta didik yang menjawab pertanyaan guru /peserta didik 2 4 3 7.14
4 Pesera didik yang melakukan hal  lain saatpembelajaran berlangsung 10 9 11 32,3
5 Peserta didik yang mengikuti praktek dengansungguh-sungguh 13 15 18 49,5
6 Peserta didik yang bekerja sama dengan baik dalampraktek 13 15 18 49,5
7. Peserta didik yang terlihat bersemangat mengikutipembelajaran 15 16 18 52,7
Dari hasil penilaian lembar observasi 43,5%siswa laki-laki dari kelas
X.MIPA.1 dan X.MIPA.5 kurang memiliki minat terhadap pembelajaran
seni tari ditandai dengan masih kurangnya siswa yang aktif bertanya dan
menjawab selama proses pembelajaran berlangsung. Hal lain yang
mendukung tidak berminatnya siswa dalam pembelajaran tari yaitu dilihat
dari angka tabel di atas masih banyak siswa laki-laki yang bermain dan
tidak bersungguh-sungguh saat proses pembelajaran praktek berlangsung.
Hal ini didapatkan peneliti selama 3 pertemuan pada siklus I dengan
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menerapkan tari Ma’randing menggunakan metode pembelajaran direct
pada setiap pertemuan.
Setelah penerapan siklus II, kemampuan siswa mengalami
peningkatan terlihat jelas dari hasil penilaian lembar observasi yang
mengalami kenaikan. Hal ini dipengaruhi oleh pemahaman siswa akan
materi yang diajarkan dengan metode pembelajaran direct yang
diterapkan. Pada tahap awal pembelajaran guru menjelaskan materi ajar
secara terperinci membangun keingintahuan siswa dengan bertanya dan
menjawab. Hal ini dimaksudkan untuk menarik perhatian siswa laki-laki
agar berminat mempelajari pembelajaran seni budaya khususnya seni tari.
Pada siklus ini didapatkan hasil yang cukup memuaskan. Proses
evaluasi dimaksudkan untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa
terhadap materi yang telah diajarkan dalam penerapan pembelajaran
praktek. Peneliti membagi siswa menjadi kelompok yang terdiri dari 4
orang siswa. Meskipun penyajian dilakukan dalam bentuk kelompok akan
tetapi penilaian tetap dilakukan secara individu. Penilaian dilakukan
dengan mengisi lembar observasi yang telah dibuat dengan mengacu pada
4 indikator minat yakni aktif, perasaan senang, kosentrasi, dan perhatian.
Adapun hasil lembar observasi siklus II yang dapat disajikan peneliti
adalah sebagai berikut :
74
NO Komponen Aktivitas yang Diamati
Pertemuan (%)
I II III
1 Peserta didik yang hadir pada proses pembelajaran 28 30 31 95,7
2 Peserta didik yang mengajukan pertanyaan  kepadaguru 6 8 9 24,7
3 Peserta didik yang menjawab pertanyaan guru /peserta didik 7 9 11 29,0
4 Pesera didik yang melakukan hal  lain saatpembelajaran berlangsung 10 12 11 35,5
5 Peserta didik yang mengikuti praktek dengansungguh-sungguh 24 25 24 78,5
6 Peserta didik yang bekerja sama dengan baik dalampraktek 23 26 25 79,6
7. Peserta didik yang terlihat bersemangat mengikutipembelajaran 25 25 28 83,8
Berdasarkan hasil analisis lembar observasi sebanyak 80,2 % siswa laki-
laki kelas X MIPA.1 dan X MIPA.5 pada siklus II selama 3 kali pertemuan,
mengalami peningkatan dari siklus sebelumnyayang hanya memperoleh
42,9%.
Peningkatan yang didapatkan oleh siswa laki-laki sangat erat dengan
pernyataanmenurut Slameto (2013:158)yang mengatakan bahwa minat
merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Hal ini dapat dilihat dari kesadaran siswa
yang mulai belajar seni tari di rumah tanpa bimbingan guru melainkan ada
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dorongan dari dalam diri sendiri. Minat pada dasarnya adalah penerimaan
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. indikator
sebagai alat pemantau yang dapat memberikan petunjuk ke arah minat.
Berlandaskan teori diatas maka peneliti menemukan hasil bahwa setelah
penerapan tari Ma’randing dengan metode pembelajaran direct awalnya siswa
laki-laki tidak memiliki minat yang tinggi menjadi berminat ditandai dengan
tampaknya ketertarikan terhadap tari tanpa adanya paksaan dari pihak mana
pun, siswa tampak bersemangat dilihat dari gerak-gerik yang di lakukan
selama proses pembelajaran berlangsung.
Untuk mengukur minat siswa laki-laki maka dibagikan angket sebagai
alat untuk mengukur minat siswa yang diberikan dalam bentuk angket dengan
23 butir pertanyaan yang mengarah pada jawaban untuk dapat melihat
indikator-indikator minat. Angket diberikan pada pra siklus dan pasca siklus
untuk dapat melihat sejauh mana minat siswa laki-laki sebelum dan setelah
siklus dilakukan. Dari hasil pemberian angket pra siklus atau sebelum
tindakan menunjukkan bahwa 51,6% siswa laki-laki tidak berminat mengikuti
pembelajaran seni tari sedangkan pada hasil angket yang diberikan setelah
penerapan tari Ma’randing dengan metode pembelajaran direct menunjukkan
hasil sebanyak 90,3% siswa memiliki minat yang tinggi untuk belajar seni
tari.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis diatas menunjukkan
bahwa penerapan tari Ma’randing dengan metode pembelajaran direct
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mampu meningkatkan minat siswa laki-laki terhadap pembelajaran seni tari
dilihat dari hasil persentase keberhasilan yang menunjukkan nilai 90,3%.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa :
1. Penerapan tari Ma’randing dengan metode pembelajaran direct pada
pembelajaran seni tari dengan standar kompetensimengidentifikasi
keunikan gagasan dan tehnik dalam karya seni tari di wilayah nusantara
mampu meningkatkan minat siswa laki-laki untuk mempelajari seni tari.
Pada siklus I setelah penyajian materi ditahap awal kemudian dilanjutkan
kegiatan inti dengan mendemonstrasikan tari Ma’randing sebagai bahan
ajar pokok pembelajaran kemudian dipraktekkan kembali oleh siswa.
Setelah melihat evaluasi akhir siswa dan mengobservasi penerapan tari
Ma’randing dengan metode pembelajaran direct pada siklus I siswa masih
belum mampumencapai hasil yang memuaskandengan hasil acuan
berdasarkan lembar observasi yang menunjukkan angka 43,5% dan
pemberian angket sebelum tindakan menunjukkan sebanyak 51,6% siswa
belum memiliki minat yang tinggi terhadap seni tari. Maka dilanjutkan
penerapan tari Ma’randing dengan metode pembelajaran direct pada siklus
II, Pada tahap awal peneliti mengulang materi yang belum dipahami siswa
dengan mendemonstrasikan kembali gerak tari Ma’randing yang diikuti
oleh siswa dan disajikan secara individu. Setelah melaksanakan siklus II
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dengan menerapkan tari Ma’randing dengan metode pembelajaran
directdalam bentuk individu menunjukkan hasil yang berbeda dibuktikan
dengan lembar observasi siklus II yang menunjukkan hasil
persentase80,2% dan pemberian angket menunjukkan sebanyak90,3%
siswa laki-laki berminat terhadap pembelajaran seni tari. Hasil ini
meningkat dari hasil pemberian angket sebelum tindakan.
2. Penerapan tari Ma’randing dengan metode pembelajaran direct mampu
meningkatkan minat siswa laki-laki terhadap pembelajaran seni tari dilihat
dari hasil observasi dan angket.metode pembelajaran direct merupakan
pembelajaran yang berpusat pada perolehan pengetahuan dari guru, guru
berperan sebagai sumber informasi, pengarah, pembimbing dan penyaji
materi belajar siswa dengan memadukan teknik ceramah, tanya jawab,
demonstrasi dan latihan. Pembelajaran ini mampu meningkatkan minat
siswa untuk tertarik mempelajari seni tari karena metode pembelajaran
direct sangat terarah dalam proses penerapannya. Untuk itu pembelajaran
direct didesain khusus guna; a) membantu siswa mencapai hasil belajar
bermakna, dan terampil sosial, b) untuk mendapatkan pengetahuan
berdasarkan fakta secara terstruktur c) Untuk mendapatkan keterampilan
kompleks yang membutuhkan ketelitian. Berlandaskan pada hal tersebut
siswa dapat lebih mudah memperoleh informasi dan pengetahuan.
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B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang dapat
dikemukakan adalah sebagai berikut :
1. Agar kiranya guru dan perangkat sekolah lebih aktif dan kreatif dalam
menyusun rencana pembelajaran dan proses pembelajaran agar tujuan
pembelajaran dapat tersampaikan kepada siswa sehingga hasil yang
diinginkan dapat tercapai dan memuaskan.
2. Agar kiranya guru mampu berkreasi dan menerapkan metode dan model-
model pembelajaran yang tepat agar proses pembelajaran lebih
terperbaharui dan menyenangkan sehingga siswa dapat lebih bersemangat
dalam mengikuti proses pembelajaran.
3. Agar kiranya pendidikan seni budaya mampu menjadi mata pelajaran yang
dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengembangkan sikap dan
kemampuan untuk berkarya dan meningkatkankan kreatifitas.
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LAMPIRAN
Lampiran 1
Lembar observasi
NO Komponen Aktivitas yang Diamati
Pertemuan (%)
I II III
1 Peserta didik yang hadir pada prosespembelajaran
2 Peserta didik yang mengajukan pertanyaankepada guru
3 Peserta didik yang menjawab pertanyaan gurupeserta didik
4 Peserta didik yang mengikuti praktek dengansungguh-sungguh
5 Peserta didik yang bekerja sama dengan baikdalam praktek
6 Peserta didik yang terlihat bersemangatmengikuti pembelajaran
Lampiran 2
ANGKET
No Pertanyaan SS S TS STS
1 Saya senang belajar seni tari
2 Saya senang saat guru hadir dan  mengajar seni budaya
3 Saya menyimak pelajaran dengan baik saat kegiatanpembelajaran seni budaya sedang berlangsung
4 Saya bertanya saat penjelasan guru dalam pembelajaran senibudaya kurang/ tidak dapat dipahami
5 Saya benar-benar memperhatikan setiap materi yangdiajarkan
6 Saya senang bisa menghabiskan waktu dengan belajarpembelajaran seni tari
7 Saya aktif mengikuti pembelajaran seni budaya sesuai jadwal
8 Saya belajar dirumah sebelum mengikuti pembelajaran senitari
9 Saya merasa penjelasan guru mudah dipahami
10 Saya merasa penjelasan guru mudah dipahami
11 Menurut saya materi pembelajaran seni tari dapatmempengaruhi kesenangan terhadap pembelajaran seni
12 Saya merasa materi pembelajaran seni sudah sesuai dengankebutuhan siswa
13 Kegiatan praktek mempengaruhi perhatian saya terhadappembelajaran seni tari
14 Dengan guru mempraktekkan pembelajaran seni tari sayamenjadi lebih tertarik pada pembelajaran seni tari
15 Saya sangat antusias dalam mengikuti proses pembelajaranjika bahan ajar sesuai dengan karakter saya sebagai laki-laki
16 Dengan mengajarkan materi pembelajaran yang sesuai sayamenjadi lebih fokus dalam belajar
17 Dengan dorongan serta perhatian daaari guru saya menjadilebih giat belajar dirumah
18 Dengan adanya bahan ajar yang tepat saya lebi rajinmengerjakan tugas
19 Guru menggunakan metode pembelajaran yang kreatif
20 Saya selalu mengulang materi seni tari diluar jam matapelajaran seni budaya
21 Saya lebih tertarik mengikuti praktek jika bahan ajar  yangditerapkan sesuai dengan karakter saya sebagai laki-laki
22 Saya lebih bisa fokus belajar apabila proses belajarmenyenangkan
23 Belajar seni tari secara berkelompok dapat
Meningkatkan minat saya dalam menari
24 Saya senang belajar seni tari menggunakan metodepembelajaran direct
25 Saya merasa belajar seni tari itu penting


Lampiran 4
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA NEGERI  6  JENEPONTO
Mata Pelajaran : Seni Budaya
Kelas /Semester : X/Genap
Tahun Pelajaran : 2017/2018
Materi Pokok : Seni Tari
Alokasi Waktu : 12× 45 menit (6 x Pertemuan)
A. Kompetensi Inti:
Kompetensi sikap spiritual dan kompetensi sikap sosial dicapai melalui
pembelajaran langsung (direct teaching) pada pembelajaran. Kompetensi
pengatahuan dan kompetensi keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan,
dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta
kebutuhan dan kondisi peserta didik.
KI.3 Memahami, menerapkan, menganalisis, pengatahuan factual, konseptual,
procedural berdasarkan rasa ingin tahun yang tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab phenomena
kejadian serta menerapkan pengatahuan procedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.
KI.4 Mengolah, menalar dan menyaji dalam rana kongkrit dan rana abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
1.1 mengidentifikasi keunikan
gagasan dan tehnik dalam karya
seni tari di wilayah nusantara
3.1.1 tehnik karya tari daerah setempat (nusantara)  di
kembangkan dalam bentuk kreasi tari.
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah dan selama pembelajaran, siswa diharapkan mampu:
1. Mendeskripsikan konsep dalam mengembangkan tari kreasi daerah setempat
2. Mendeskripsikan minat belajar melalui pembelajaran seni tari nusantara
khusunya tari Ma’randing
3. Mendemostrasikan motif gerak tari kreasi daerah setempat
4. Mendemonstrasikan gerak tari kreasi daerah setempat di depan kelas
D. Materi Pembelajaran
Menyusun karya tari Ma’randing berdasar motif gerak tari : tema tari, gerak, irama
E. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran direct atau pembelajaran langsung
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media                    :   Gerak tubuh manusia
2. Alat/Bahan            :  tameng dan kain
3. Sumber Belajar  : internet, dan buku seni budaya kelas x (k-13) kementrian
pendidikan dan kebudayaan 2014, internet dan buku lain yang relevan.
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Berikut merupakan tahapan dalam pembelajaran dengan metode pembelajaran
direck yang dapat dilakukan.
Pertemuan 1:
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
Pendahuluan
 Apersepsi (Guru bertanya “siapa yang bisa menjelaskan pengertian
tari secara umum").
 Motivasi (Memberi contoh tentang beberapa tari nusantara
khususnya daerah Sulawesi Selatan)
 Pemberian Acuan :
 (Garis besar materi tentang “gerak tari Ma’randing”)
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
15 menit
Kegiatan Inti
Mengamati
60 menit
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
- Siswa mengamati video yang diputar oleh guru
- Siswa mencermati penayangan tari Ma’randing
- Guru mencermati aktivitas dari siswa
Menanya
- Siswa bertanya mengenai ragam gerak tari berdasarkan
penayangan video
- Siswa bertanya mengenai makna dari ragam gerak tari
Ma’randing
Mengeksplorasi
- Guru mendemonstrasikan ragam gerak 1 dan 2 dari tari
Ma’randing
- Siswa diminta untuk mencoba menirukan ragam gerak ragam
gerak 1 dan 2 dari tari Ma’randing secara perorangan
Mengasosiasi
- Siswa saling memberikan pendapat mengenai unsur-unsur
pembangun tari Ma’randing
Mengomunikasikan
- Siswa menjelaskan mengenai ragam gerak 1 dan 2 dari tari
Ma’randing
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
Penutup
 Bersama siswa menyimpulkan hasil dari pembelajaran pada
pertemuan ini
 Memberikan tugas untuk berlatih secara mandiri tentang ragam
gerak 1 dan 2 dari tari Ma’randing
15 menit
Pertemuan 2:
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
Pendahuluan
 Apersepsi (Guru bertanya tentang materi sebelumnya).
 Motivasi (Memberi contoh tentang manfaat memahami gerak tari
tradisi setempat)
 Pemberian Acuan :
 (Garis besar materi tentang “tari Ma’randing”)
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
15 menit
Kegiatan Inti
Mengamati
- Siswa mencermati gerak yang didemonstrasikan guru
60 menit
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
- Guru mencermati aktivitas dari siswa
Menanya
- Siswa bertanya mengenai ragam gerak tari
- Siswa bertanya mengenai makna dari ragam gerak tari
Ma’randing
Mengeksplorasi
- Guru mendemonstrasikan ragam gerak 3 dan 4 dari tari
Ma’randing
- Siswa diminta untuk mencoba menirukan ragam gerak 3 dan 4
dari tari Ma’randing
Mengasosiasikan
- Siswa saling memberikan pendapat mengenai ragam gerak 3
dan 4 dari tari Ma’randing
Mengomunikasikan
Siswa menjelaskan mengenai ragam gerak 3 dan 4 dari tari Ma’randing
Penutup
 Bersama siswa menyimpulkan hasil dari pembelajaran pada
pertemuan ini
15 menit
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
 Memberikan tugas untuk berlatih secara mandiri tentang ragam
gerak 3 dan 4 dari tari Ma’randing
Pertemuan 3:
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
Pendahuluan
 Apersepsi (Guru bertanya “siapa yang bisa menjelaskan keunikan
gerak tari Ma’randing").
 Orientasi (guru mendemonstrasikan semua ragam gerak tari
Ma’randing)
 Motivasi (Mengingatkan tentang manfaat mempelajari gerak tari
Ma’randing)
 Pemberian Acuan :
 (Garis besar materi tentang “praktek gerak tari Ma’randing”)
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
15 menit
Kegiatan Inti
Mengamati
- Siswa mencermati pendemonstrasian guru tari Ma’randing
- Guru mencermati aktivitas dari siswa
60 menit
RINCIAN KEGIATAN WAKTU
Menanya
- Siswa bertanya mengenai teknik gerak tari Ma’randing
- Siswa saling bertanya mengenai makna dari gerak tari
Ma’randing
Mengeksplorasi
- Guru mendemonstrasikan gerak tari Ma’randing
- Siswa diminta untuk menirukan secara lengkap gerak tari
Ma’randing
Mengasosiasi
- Siswa berdiskusi mengenai makna keseluruhan dari ragam
gerak tari Ma’randing
Mengomunikasikan
- Siswa menjelaskan menganai keseluruhan gerak tari
Ma’randing
Penutup
 Bersama siswa menyimpulkan pembelajaran mengenai tari
Ma’randing
 Memberikan tugas untuk belajar secara mandiri.
15 menit
H. Penilaian
a. Teknik Penilaian:
Penilaian Sikap : Observasi/pengamatan
Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja/ Praktik
b. Bentuk Penilaian :
Observasi : lembar pengamatan aktivitas peserta didik
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